ANALISISPREFERENSI KONSUMEN TERHADAP KEPUTUSAN
PEMBELIAN PRODUK PIA MANGKOK

(Studi Kasus Pada Produk Pia Mangkok di Malang-Jawa Timur)

SKRIPS|

Oleh:
Nastiti Sekar Sakti
125040118113001

K Tas per™®

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTASPERTANIAN
PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
MALANG
2016



ANALISISPREFERENSI KONSUMEN TERHADAP KEPUTUSAN
PEMBELIAN PRODUK PIA MANGKOK

(Studi Kasus Pada Produk Pia Mangkok di Malang-Jawa Timur)

Oleh:
Nastiti Sekar Sakti
125040118113001

SKRIPS|

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
Gelar Sarjana Pertanian Strata Satu (S-1)

UNIVERSITASBRAWIJAYA
FAKULTASPERTANIAN
PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
MALANG
2016



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar sagasaatu Perguruan Tinggi
dan sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat &@ygpendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuading secara tertulis diacu dalam
naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Malang, Julii 2016

Nastiti Sekar Sakti
125040118113001




Judul Penelitian

Nama Mahasiswa
NIM
Jurusan

Program Studi

Tanggal Persetujuan:

LEMBAR PERSETUJUAN

Analisis Preferensi Konsumen Terhadap K eputusan
Pembelian Produk Pia Mangkok (Studi Kasus Pada
Produk Pia Mangkok di Malang-Jawa Timur)

Nastiti Sekar Sakti

:125040118113001

: Sosial Ekonomi Pertanian

: Agribisnis

Disetujui Oleh:

Pembibing Utama,

Sujarwo, SP., MP., MSc
NIP. 197806032005011019

Mengetahui:

a.n Dekan

Ketua Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian,

Mangku Purnomo, SP., M.Si., Ph.D

NIP. 19770420 200501 1 001



C-J\J';'I

BUy =z

LEMBAR PENGESAHAN

Tanggal Pengesahan:

ye-qn-A103is0dal VAVIIMVAY (&

SVLISYIAINN



RINGKASAN

NASTITI SEKAR SAKTI.125040118113001. Analisis Preferensi Konsumen
terhadap Keputusan Pembelian Produk Pia Mangkald($tasus Pada Produk
Pia Mangkok di Malang-Jawa Timur). Dibimbing Oletj&wo, SP., MP., MSc

Agroindustri pada pengolahan makanan dan minumdwpcumemiliki
peranan penting dalam distribusi Produk Domestigi®&teal Bruto. Tahun 2013
agroindustri memberikan kontribusi Produk DomesRikgional Bruto Provinsi
Jawa Timur sebesar 15,25%. Sektor agroindustri pad@an tertinggi kedua
setelah sektor perdagangan yang menempati peripgki@ma dan sektor lainnya
seperti sektor jasa yang hanya berkontribusi selde$2 persen dan juga sektor
pertambangan yang hanya berkontribusi sebesarp@/3@&n di tahun yang sama.
Salah satu agroindustri yang bergerak dalam pehgplanakanan di Provinsi
Jawa Timur khususnya Kota Malang adalah Pia Capgktanyang mengolah
bahan makanan menjadi pia. Perusahaan ini mempbpizkdengan merek “Pia
Cap Mangkok” dimana merek ini telah dikenal olelsy@aakat Kota Malang dan
di seluruh Indonesia karena pangsa pasar yangtdaaga

Pia Cap Mangkok berlokasi di Kauman, Klojen, Kotaldhg, Jawa Timur
tepatnya di jalan Semeru No. 25. Perusahaan inainmérintis usahanya pada
tahun 1959. Saat ini baik bentuk maupun kemasamgngan rasa original dan
kombinasi belum banyak mengalami perubahan danatemgdirnya produk
pesaing akan memberikan peluang bagi konsumen uexedih ke produk lain.
Oleh karena itu untuk menjaga eksistensi produkygadaan harus melakukan
pengembangan produk pia. Tujuan dari penelitianai@lah (1) mengetahui
atribut produk pia mangkok yang menjadi prioritamsumen berdasarkan tingkat
preferensi konsumen (2) mengetahui kombinasi lewébut pia mangkok yang
mempunyai tingkat preferensi konsumen tertinggi.

Penelitian ini dilakukan di Outlet Pia Cap Mangkiédan Semeru yang
merupakan salah satu outlet yang dibentuk olehspbaan untuk menjual hasil
produksi. Lokasi penelitian ditentukan  secargurposive dengan
mempertimbangkan bahwa lokasi ini merupakan pusatjuplan Pia Cap
Mangkok. Sedangkan metode analisis yang digunakda penelitian ini adalah
(1) analisis kualitatif untuk mendeskripsikan kaeaistik responden pada daerah
penelitian (2) analisis kuantitatif menggunakanliarsakonjoin. Sedangkan untuk
menguji hasil kuisioner menggunakan uji reliabdjtauji validitas dengan
menggunakan SPSS 17.0.

Berdasarkan analisis Konjoin dari keempat atritarigyditeliti yaitu rasa,
label, warna, dan ukuran kemasan didapatkan ha}ilaribut produk yang
memiliki prioritas berdasarkan tingkat preferensn&umen adalah atribut ukuran
kemasan pia dengan persentase sebesar 37,5% (B)nlasmlevel atribut atau
stimuli produk Pia Cap Mangkok yang memiliki tingkareferensi konsumen
tertinggi adalah stimuli ke 10 dengan nilai kegun&648 dengan kombinasi
level atribut rasa kombinasi, warna dengan baharbahan, ukuran kemasan 12
biji, dan terdapat label. Oleh karena itu perusahdgpat tetap mempertahankan
pilihan ukuran kemasan yang ada saat ini serta mdmmangkan untuk
memproduksi desain atau konsep produk baru.



SUMMARY

NASTITI SEKAR SAKTI.125040118113001. Consumer Preferences Analysis
on The Decision To Purchase Pia Mangkok’'s Prod(Case Study On Pia
Mangkok Product in Malang-East Java). Guided byaSwp, SP., MP., MSc

Agro-industry in the food and beverage processmguite an important
role in the distribution of Gross Domestic Produbt. 2013 agro industry
contributes Gross Regional Domestic Product of Basta Province 15.25%.
Agro-industry sector is the second highest after tflade sector which ranked
first, and other sectors such as the services rseotdributed only 1.12 percent
and the mining sector contributed only 0.36 perderthe same year. One of the
agro-industry engaged in food processing, espgdialEast Java city of Malang
is Pia Cap Bowl that processes food ingredient® ipta. The company
manufactures pia with the brand "Pia Cap Bowl!" whigre brand is already well
known by the people of Malang in Indonesia becalisanarket is very broad.

Pia Cap Mangkok is located in Kauman, Klojen, Maglakast Java,
exactly in the way Semeru No. 25. The company bgganeering efforts in
1959. Currently both the shape and packaging pia wriginal flavors and
combinations have not been many changes and vétiprigsence of a competing
product would provide an opportunity for consumirswitch to other products.
Therefore in order to maintain the existence ofgheduct, the company should
conduct pia product development is to create a design or concept of the
characteristics of the product pia according witie tlevel of consumer
preferences. The purpose of this research is (@wv&mproduct attributes of pia
mangkok priority of consumer based on the levecafisumer preferences (2)
knows the combination of pia mangkok attribute lgtaat has the highest level of
consumer preferences.

Location of the research determined by purposivednsider that this

location is a sales center Pia Cap Mangkok. Trssearh was conducted at the
Outlet Pia Cap Mangkok JI Semeru which is one af tutlets set up by

companies to sell production. While the methodsumdlysis used in this study
was (1) qualitative analysis to describe the chargstics of the respondents in the
research area (2) quantitative analysis using canpgnalysis. As for the test

results of the questionnaire using a reliabilitgttevalidity test by using SPSS
17.0.

Based on conjoint analysis from all four attributaste, packaging labels,
colors, and sizes of packaging showed (1) the mtoaltributes that have priority
based on the level of consumer preferences istthbude pia package sizes with
a percentage of 37.5% (3) a combination of stimudiduct attribute level or Pia
Cap bowl that has the highest level of consumeepeaces are stimuli to 10 with
a value of 6.648 usability with a combination ofriaute level combinations of
flavors, color additives, packaging size 12 seed,alabel. Therefore, companies
can retain the packaging size options that exhycand consider the design or
manufacture of new product concepts.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu daeraf gamiliki banyak
agroindustri makanan dan minuman. Hal ini dapatihtgr dari jumlah
agroindustri makanan dan minuman yang terus memgglarkembangan yang
cukup baik setiap tahunnya. Agroindustri pada pkEigm makanan dan
minuman cukup memiliki peranan penting dalam dssi Produk Domestik
Regional Bruto. Tahun 2013 agroindustri memberikiaontribusi Produk
Domestik Regional Bruto Provinsi Jawa Timur sebesaR5%. Hal ini lebih
besar jika dibandingkan dengan sektor lain sepsgltor jasa yang hanya
berkontribusi sebesar 1,12 persen dan juga selddarpbangan yang hanya
berkontribusi sebesar 0,36 persen di tahun yangaséBadan Pusat Statistik
Provinsi Jawa Timur, 2013).

Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk dapat img&atkan
pertumbuhan ekonomi dari sub agroindustri. Separig terdapat dalam rencana
kerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa rTantara lain program
pengembangan industri kecil dan menengah, progematpan struktur industri,
program peningkatan kualitas sumber daya manusita program peningkatan
industri berbasis sumber daya alam. Program pengegaln industri menengah
dan kecil tersebut diharapkan dapat meningkatkaumpéuhan ekonomi dari sub
agroindustri.

Banyaknya industri pengolahan makanan dan minunaag yerdapat di
Provinsi Jawa Timur khususnya di Kota Malang. Set@n seringkali menjadi
penyebab terjadinya persaingan yang cukup ketair ggr@rusahaan. Pada tahun
2016 makanan olahan sangat banyak bermunculan tisdpadmpia atau pia,
kemudian brownis, keripik, dan makanan olahan lanrSalah satu produk pia
yang hingga saat ini terkenal adalah produk Pial@apgkok. Pia Cap Mangkok
merupakan camilan khas Malang yang banyak mengadirit para masyarakat
yang singgah di Kota Malang untuk dijadikan ole&kFolPia Cap Mangkok ini
memiliki beberapa varian rasa yang khas dan berbladapia yang lain yaitu

selain rasa kacang hijau, tangkwe, keju, dan col@@& Cap Mangkok juga



memiliki kombinasi berbagai rasa yang digabung mmingatu kemasan. Hal
tersebut dapat dinilai berdasarkan preferensi koesu terhadap kombinasi
produk yang dihasilkan. Kombinasi atribut sanganhtipg dilakukan untuk
menghasilkan variasi produk baik yang telah adapmawang muncul sebagai
masukan untuk pengembangan produk berdasarkan aijenilkonsumen.
Kombinasi atribut juga sangat penting dilakukan adénakan selera dan
preferensi konsumen yang berbeda-beda pada suzdukpdengan karakteristik
yang berbeda juga.

Menurut Besanko dan Braeutigam (2008) dalam Ind@®d1) preferensi
konsumen merupakan sebagai selera subjektif (thaliviyang diukur dengan
utilitas, dari bundel berbagai barang. Perlu dipgkian bahwa preferensi itu
bersifat independen terhadap pendapatan dan Hargkerensi konsumen dapat
menentukan keputusan konsumen apakah akan melakekalpelian ulang atau
tidak. Salah satu metode yang bisa mengukur tingleferensi konsumen adalah
Analisis Konjoin Dimana metode ini dapat mengidentifikasi atribuibait
produk yang dianggap paling penting oleh konsunmestaskombinasi (stimuli)
dari tiap level atribut produk.

Konsumen sering dijadikan indikator sebuah kebddras dalam
memasarkan suatu produk oleh produsen. Sepertidiitetahui semakin banyak
konsumen yang mengenal dan mengkonsumsi produki geatisahaan maka
peluang produk tersebut akan terjual lebih banyakapi ada hal lain yang perlu
diperhatikan, yaitu bukan banyaknya suatu produkgylerhasil dipasarkan,
melainkan bagaimana seorang produsen dapat memegrihginan para
konsumen terhadap suatu produk. Hal ini disebalsifah para konsumen yang
selalu berubah-ubah. Sehingga dengan mengetahui saja faktor yang
menyebabkan konsumen melakukan pembelian atau meakgn suatu produk,
dapat memberikan keuntungan tersendiri bagi pardusen serta produk tersebut
menjadi lebih dikenal oleh masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini di$@ln untuk
mengetahui kombinasi produk manakah yang palink @bagai pilihan
konsumen. Oleh karena itu dalam menentukan dan masiigan kombinasi

atribut yang terbaik dan tingkat kepentingan atriptoduk Pia Cap Mangkok



berdasarkan preferensi konsumen salah satu metadg gligunakan adalah
metode Konjoin. Atribut yang digunakan yaitu terdiari variasi warna, rasa,
bentuk, dan kemasan. Responden yang akan diteditupakan konsumen Pia
Mangkok yang telah melakukan pembelian produk Rip ®angkok. Dari hasil

penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bagaanpaieferensi konsumen di Pia
Cap Mangkok sehingga mereka dapat tetap bertahgardjsa pasar sehingga
dapat diadopsi oleh industri lain. Oleh karena penting untuk dilaksanakan
penelitian mengenai “Analisis Preferensi Konsumeerh@idap Keputusan

Pembelian Produk Pia Cap Mangkok”.

1.2 Rumusan M asalah

Terdapat beberapa produsen kue pia yang terkemarasduas oleh
masyarakat Kota Malang, contohnya seperti prodpsefiMangkok”, kemudian
produsen bakpia “telo” dan Malang Strudel. Berdemar beberapa produk
makanan tersebut, dapat menimbulkan persaingan yakgp ketat antara
perusahaan dalam hal menarik perhatian para komswyaueg bertujuan untuk
mengembangkan pangsa pasar. Sebab, beberapa pierdebut merupakan
produk yang telah lama berdiri dan dikenal oleh yaezkat Kota Malang. Pia
Cap Mangkok sudah berdiri sejak tahun 2001, yamgrbgperusahaan tersebut
telah ada sejak 15 tahun yang lalu dan semakinebdring. Jika di lihat dari
lamanya perusahaan Pia Cap Mangkok berdiri, makeatddipastikan bahwa
produk Pia Cap Mangkok telah memberikan kualitasgydaik sehinnga
menyebabkan para konsumen setia untuk mengkonguotiiknya. Hal tersebut
dapat diketahui dengan bagaimana preferensi konsteneadap produk Pia Cap
Mangkok sehingga mereka tetap setia dan tidakibeexhadap produk pia yang
lainnya.

Atribut produk menjadi bahan pertimbangan para Woren dalam
membeli suatu produk. Jika konsumen menyukai dtnfaing terdapat dalam
suatu produk, maka konsumen akan melakukan pembéfichadap produk
tersebut dan bahkan melakukan pembelian ulang lapaiénurut konsumen
produk tersebut memiliki kualitas yang jauh lebihikbodibandingkan dengan

produk yang lainnya. Oleh karena itu pia yanggiiikan konsumen adalah pia



yang memiliki atribut yang sesuai dengan seleraskoren sehingga mampu
memberikan kepuasan tersendiri.

Untuk itu sebaiknya produsen dapat mengikuti bagaarkeinginan para
konsumen terhadap suatu produk. Baik pemasar mauypodusen perlu
mengetahui selera konsumen agar pia yang dipasankadapat tanggapan atau
respon yang baik dari konsumen. Agar produsen mamgnyediakan produk pia
dengan atribut yang sesuai dengan keinginan dautidedn konsumen. Sehingga
produsen perlu mengukur preferensi konsumen yalmgpdisukai terhadap suatu
produk serta mengetahui atribut apa saja yang galiampengaruhi konsumen
dalam memilih produk, agar produsen dapat tetajah@n di pangsa pasar.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dihargg@elitian ini mampu
menjawab beberapa pertanyaan penelitian terkagaten
1. Apa saja atribut produk Pia Cap Mangkok yang memadritas konsumen

berdasarkan tingkat preferensi konsumen?
2. Bagaimana stimuli (kombinasi atribut) produk PiapCllangkok yang

mempunyai tingkat preferensi konsumen tertinggi?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelinamdalah sebagai
berikut:
1. Mengetahui atribut produk Pia Cap Mangkok yang @eéinjprioritas
konsumen berdasarkan tingkat preferensi konsumen.
2. Mengetahui stimuli (kombinasi atribut) atribut P@ap Mangkok yang

mempunyai tingkat preferensi konsumen tertinggi.

1.4 Kegunaan Penelitian
Adanya penelitian ini, kegunaan yang ingin dicagatilah sebagai berikut:
1. Bagi Pelaku Bisnis
Adanya penelitian ini di harapkan perusahaan dageahperbaiki kualitas
produk sesuai dengan tingkat preferensi konsumenta smenjadi bahan
pertimbangan bagi para pengambil keputusan untukgembangkan produk

berdasarkan preferensi atribut di masa yang akiamga



2. Bagi Peneliti

Menambah wawasan penulis mengenai perilaku konsuenbadap suatu
produk. Mengetahui metode yang digunakan untuk fitepeeferensi konsumen
dengan mengidentifikasi faktor dan atribut yangobegaruh terhadap preferensi
konsumen dalam memilih produk.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan mdenentuk penelitian
selanjutnya mengenai tingkat preferensi konsumdratiap produk lainnya serta
sebagai bahan acuan untuk menganalisis pengarghtgatapat dalam penelitian

ini jika diterapkan oleh perusahaan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Telaah Pendlitian Terdahulu

Muzdalifah (2012) penelitian ini bertujuan untuk mgetahui preferensi
konsumen terhadap buah-buahan lokal yang di kotajrédzaru, sekaligus
menganalisis daya saing buah (lokal terhadap imptes dasar nilai sikap
kepercayaan konsumen terhadap buah lokal. Alatsshghng digunakan adalah
analisis model atribut sikap Model Fishbein denganabel yang terdiri dari
harga, rasa, warna, kesegaran, warna, ukuran, dadukgan vitamin. Dari
penelitian tersebut memperoleh hasil urutan tindgdeggentingan terhadap atribut
buah lokal yang dinilai konsumen adalah rasa yaramisn kesegaran buah,
kandungan vitamin yang tinggi, ukuran yang besagdggang murah, aroma yang
harum dan warna. Dari hasil analisis diperolehrgat nilai kepentingan untuk
buah pisang secara berurutan adalah: kandungamiritlengan nilai kepentingan
1,35, rasa buah dengan nilai kepentingan 1,28, gkeése dengan nilaia
kepentingan 1,20 dengan prefensi atau tingkat Keqgsm yang sangat tinggi.

Penelitian Rosipah (2013) dilakukan untuk mengatabhagaimana
preferensi konsumen terhadg@ancakeyang terbuat dari tepung sukun. Alat
analisis yang digunakan pada pelitian kali ini atlabnalisis konjoin dengan
menggunakan variabel tekstur, warna, rasa, danar®®@nilitain ini memiliki
hasil bahwa responden memilgancakedengan tekstur agak empuk (0,029),
warna kuning keemasan (0,112), rasa manis (0,021 adbma biasa (0,566). Hal
ini diperkuat dengan 23 responden (28,8%) dan &Bomden (22,5%) memilih
stimuli nomor 10 (tekstur agakempuk, warna kuniagrkasan, rasa manis, aroma
biasa) dengan memberikan nilai preferensi 4 (sutla) 5 (sangat suka).
Sedangkan untuk tingkat kepentingan atribut paspaeden menganggap nilai
dari atribut aromgyancakeadalah faktor terpenting dalam menilai produk dari
pancakedengan nilai bobot sebesar 49,745%. Kemudian yaeup& adalah
atribut tekstur dengan nilai bobot sebesar 19,92/8% faktor terpenting ketiga

adalah faktor warnpancake dengan nilai bobot sebesar 19,628%.



Penelitian Prasidya (2014) tujuan dalam penelimradalah mengetahui
tingkat preferensi konsumen terhadap kombinasiykdgbkpia Pia Djogdja, dan
mengetahui tingkat kepentingan konsumen terhadaputiproduk Bakpia Pia
Djogdja terhadap preferensi konsumen. Sedangkarabedryang digunakan
adalah rasa bakpia, jenis bakpia, dan keawetanadékpsendiri. Dengan metode
konjoin menghasilkan tingkat preferensi konsumertintggi pada stimuli 13
dengan nilai 4,507 dan keterangan rasa bakpiaebdas{kombinasi), jenis bakpia
basah, awet hingga lima hari dengan harga Rp 2&@0@pai dengan Rp. 27.000.
Konsumen bakpia “Pia Djogdja” memilih atribut hargsebagai tingkat
kepentingan tertinggi dengan nilai 62,031%, kemuditribut rasa dengan nilai
25,141% atribut tekstur dengan nilai 8, 9455 damgyterakhir atribut keawetan
produk dengan nilai 3,873%.

Roeshanta (2014) tujuan dari penelitian ini adat@mgetahui bagaimana
preferensi konsumen terhadap produk sari buah pepatat analisis yang
digunakan adalah analisis konjoin dengam varialsigyterdiri dari tingkat
kemanisan, harga, kejernihan, dan ukuran kemasaodpk. Dari hasil dengan
menggunakan metode konjoin bahwa nilai tertinggildpat pada level atribut
tingkat kemanisan tinggi dengan nilai 0.005. Tirtgkeamanisan tinggi lebih
disukai karena rata-rata responden berada padd 688 tahun yang masih pada
usia produktif sehingga membutuhkan asupan kalmggt. Produk-produk
minuman sari buah apel dan jambu pada umumnya mkemmigkat kemanisan
tinggi. Harga dalam penelititian ini merupakan kaiti terpenting kedua. Bahwa
responden lebih mengiginkan sari buah pepino demgaga yang lebih mahal
(Rp. 1600,-) karena dinilai kualitas berbandinguturdengan harga dan buah
Pepino merupakan buah yang jarang berada dipas@emtangkan dilihat dari
nilai kepentingan yang menunjukkan ukuran kemasaitadpaling penting.

Asioli, et al. (2015) bertujuan untuk mengetahui bagaimana preser
konsumen terhadap produk kopi. Alat analisis yaggrthkan pada penelitian ini
adalah analisis konjoin dengan variabel yang temri jumlah kalori yang
terdapat pada kopi, harga, serta efek kopi jikamkimsi. Membandingkan dua
analisis conjoint pendekatan dengan menggunakaerensi konsumen antara

profil produk yang berbeda dari kopi es di Norwegierdasarkan pilihan



wisatawan dan berdasarkan percobaan konjoin. Dp&mobaan konjoin, stimuli
atau kombinasi atribut yang disajikan dalam bemgfaibar mock-up dari es kopi
yang bervariasi dalam beberapa jenis kopi, asalyks, kandungan kalori dan
harga, serta desain orthogonal. Seluruh responddakokan penilaian sendiri
dan memberikan evaluasi peringkat terhadap atr#sutkopi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dua pendekatan memberikan hasi§ ysama, dimana
konsumen lebih memilih produk es kopi yang rendalork dan harga yang
murah. Namun, terdapat efek masing-masing daripgmaeketan ini. Kemudian,
langkah-langkah yang tegas menunjukkan bahwa jemps merupakan atribut
utama yang menjadi seleksi para konsumen es kopia [Pendekatan
menggunakan konjoin kemudian dibandingkan dan dibattalam rancangan
percobaan, metodologi analisis data, hasil, ingtgsi hasil dari pengguna,
perkiraan kemampuan dan masalah-masalah praktis.

Claret, et al. (2012) penelitian ini bertujuan untuk mengetahagdmana
preferensi konsumen terhadap ikan laut. Secara umhbasil kuantitatif
menunjukkan bahwa negara asal adalah faktor yaimgpg@enting ketika memilih
ikan laut, meskipun faktor-faktor lain yang terkaeperti yang dirasakan
kesegaran ikan mungkin bisa dimasukkan. Tersisa digibut yang memiliki
kepentingan yang sama, ikan laut liar asli yangilmsesgar dijual dengan harga 6-
12 euro/kg menjadi salah satu pilihan yang disudanya satu segmen konsumen
(19,6%) yang lebih suka ikan laut ternak darip&da ilaut liar. Namun mengenai
pentingnya dalam memperoleh metode atribut dibaykdin dengan negara asal
dan keadaan penyimpanan masih sangat rendah. Bek@ashasil penelitian ini,
strategi informasi yang efektif tampaknya akan digen untuk mendukung dan
meningkatkan ternak konsumsi ikan laut, sehinggangmeangi dampak dari
praktek penangkapan ikan yang tidak berkelanjutm denghadapi eksploitasi
sumber daya alam ikan yang berlebihan.

Berdasarkan tinjauan dari keenam penelitian di, atapat disimpulkan
bahwa dari hasil penelitian dapat mengetahui gtalribut apa saja yang paling
diminati oleh para konsumen dengan berbagai maeaeh &tribut. Dimana setiap
level atribut akan dikombinasikan sehingga membestimuli (kombinasi level

atribut) yang menjadi pertimbangan bagi para komsumPenelitian ini



menggunakan metode Analisis Konjoin tetapi dengabelapa variabel yang
berbeda. Pada penelitian ini menggunakan beberaabel variasi rasa, harga,
bentuk, kemasan, label, serta warna. Dimana hasglgian ini diharapkan dapat
membentuk strategi pemasaran khususnya dalam h&d orembuat konsep atau

desain produk yang sesuai dengan harapan konsumen.

2.2 Tinjauan Pemasar an

Menurut Kotler dan Amstrong (2001) pemasaran adaaftu proses
sosial dan manajerial di mana individu dan kelommpo&mperoleh apa yang
mereka butuhkan dan mereka inginkan lewat penciptizan pertukaran timbal
balik produk dan nilai dengan orang lain. Konsummemiliki kebutuhan,
keinginan, serta permintaan yang selalu berbeda;bgehingga dalam hal ini
pemasaran berperan penting dalam menyampaikan kpeddu jasa agar sampai
langsung ke tangan konsumen. Selain itu seorangagmmuga harus dapat
mengartikan antara kebutuhan dan keinginan parasukoen, kemudian
menetapkan harga yang menarik, melakukan inovasiugs promosi produk
secara menarik, serta mendistribusikan produk dermak dan mendapatkan
respon positif oleh pasar.

Menurut Alma (2014) pemasaran merupakan kegiataramarkan barang
atau jasa yang didalamnya mencakup kegiatan menmbefijual, dengan segala
macam cara, mengangkut barang, menyimpan, menstatirsebagainya.

Menurut Charles F. Philips Ph.D dan Delbert J. Bumeh.D dalam Alma
(2014) marketing yang oleh para pedagang diartikama dengan distribusi
dimaksudkan segala kegiatan untuk menyampaikanntdrarang ke tangan
konsumen (rumah tangga) dan ke konsumen industri.

Menurut Shinta (2011) pemasaran adalah suatu $rdae manajerial
yang membuat individu atau kelompok mendapatkanyapg mereka butuhkan
dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan danperéukarkan produk
yang bernilai kepada pihak lain atau segala kegiayang menyangkut
penyampaian produk atau jasa mulai dari produsapaakonsumen.

Menurut Canon (2008) pemasaranatketing)merupakan kegiatan yang

memiliki tujuan untuk mencapai sasaran perusatdggrat dilakukan dengan cara
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mengantisipasi kebutuhan konsumen serta mengattan dlarang atau jasa yang
memenuhi kebutuhan konsumen dari produsen. Pemasdat hanya mengenai
penjualan dan periklanan melainkan memiliki tujuamtuk mengidentifikasi

kebutuhan pelanggan dan perusahaan berusaha merkebutuhan-kebutuhan
tersebut dengan baik, sehingga produk yang dilzasiltapat terjual dengan
mudah.

Kesimpulan dari beberapa definisi pemasaran diadalah bahwa
pemasaran merupakan suatu kegiatan yang dilakulein perseorangan atau
perusahaan dengan tujuan memenuhi kebutuhan parsurken serta tujuan
perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang tdltgtapkan oleh

perusahaan.

2.3 Tinjauan Tentang Bauran Pemasar an

2.3.1 Pengertian Bauran Pemasaran

Menurut Kotler (2001) menyatakan bahwa bauran paraas adalah
seperangkat alat pemasaran taktis produk, hargamgsi, distribusi, yang
dipadukan untuk menghailkan respon yang diinginkasar sasaran. Bauran
pemasaran terdiri atas segala sesuatu yang dadp&tldin perusahaan untuk
mempengaruhi permintaan produknya.

Menurut Charles W. Lamb, Jr dan Joseph F. Haidadr Carl McDaniel
(2001) bauran pemasaran adalah padua strategikprddribusi, promosi, dan
penentuan harga yang bersifat unik yang dirancanguku menghasilkan
pertukaran yang saling memuaskan dengan pasardytang Keberhasilan setiap
bauran pemasaran tergantung pada komponen terleidalamnya, sehingga
bauran pemasaran harus di desain secara hati-bati kzerhasil dan dapat
memuaskan pasar yang dituju nantinya.

Menurut Winardi (1992)marketing mixatau bauran pemasaran adalah
elemen-elemen yang menyebabkan terjadinya kegegajualan. Elemen-elemen
yang dimaksud disini adalah yang menyebabkan iegjadpenjualan seperti

produk, merk, pembungkusan, penjualan, serta lolistri
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2.3.2 Faktor Yang Mempengaruhi Bauran Pemasaran

Shinta (2011) mengemukakan bahwa faktor-faktor yamegmpengaruhi
marketing mixyaitu:
1. Produk

Produk adalah sesuatu yang ditawarkan pada padarpbzduk nyata
ataupun produk tidak nyata (jasa) sehingga dapahuaskan keinginan dan
kebutuhan pasar. Ada dua macam produk yaitu:
a. Consumer’s Good€rganisasi Konsumsi

Barang yang digunakan secara langsung oleh konsaaertidak dijual
kembali. Terdiri dari Convenience Goodéémudahan dalam memperoleh
contohnya beras, gula, odol, sikat gigi, mesin ,cdan sepeda motor. Kemudian
yang keduaShopping Goodygaitu dimana dalam memperoleh barang tersebut
konsumen perlu membandingkan dari satu toko ke t@kw lain. Contoh dari
Shopping Goodadalah pakaian, sepatu, alat-alat rumah tanggamiobjl, dan
dibidang jasa seperti travel, rumah sakit.
b. Industrial Good€Barang Produsen

Barang-barang yang dibeli untuk diperdagangkarhlé&mjut atau barang
yang akan dipakai dalam proses pengolahan lebijutla@ontohnya seperti
bahan-bahan mentah (besi, baja, kapas), kemudieamizahan kebutuhan pabrik
(tekstil), bahan-bahan kebutuhan operasi (bensiiy, solar), dan peralatan
tambahan (trailer, alat-alat pengangkut barangdiagat ke kapal).
2. Harga

Harga adalah suatu nilai yang dinyatakan dalam uBentipiah guna
pertukaran/transaksi atau sejumlah uang yang hdibesyar konsumen untuk
mendapatkan barang dan jasa. Penentuan harga kenugelah satu aspek yang
sangat penting karena harga sangat mempengarulmtukgan yang akan
diperoleh perusahaan. Contohnya seperti jika pba#sa memberikan harga
produk yang sangat murah, besar kemungkinan prodgiat menguasai pasar
namun belum tentu produk tersebut dapat menghadi&antungan yang optimal
bagi perusahaan.

Penetapan harga menjadi sangat penting karena akampsalah satu

strategi dalam bersaing dengan perusahaan lairffPesaingan yang semakin
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ketat dalam pasar menyebabkan penetapan harga dikiskan dengan sangat
hati-hati, karena sangat mempengaruhi kemampuasaibgr perusahaan dan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan @amgidan para
konsumen.

Secara umum terdapat beberapa faktor-faktor yangpaegaruhi dalam
penetapan harga yaitu faktor internal perusahaaraddor eksternal.
a. Tujuan Pemasaran Perusahaan

Faktor ini merupakan faktor utam dalam penetapamyshaTujuan ini
meliputi maksimalisasi laba, mempertahankan kelamggsn hidup perusahaan,
meraih pangsa pasar yang besar, menciptakan kepamam dalam kealitas,
mengatasi persaingan, melaksanakan tanggung javs&a dan lain-lain.
b. Strategi Bauran Pemasaran

Harga harus dikoordinasikan dan saling mendukungga® bauran
pemasaran yang lain yaitu produk, distribusi damasi.
c. Biaya

Biaya merupakan faktor utama yang menentukan harg@mal yang
harus ditetapkan perusahaan agar tidak mengalamgike. Setiap perusahaan
selalu menaruh perhatian besar pada aspek stiiktya (tetap dan variabel) dan
jenis-jenis biaya yang laif©pportunity Cost).
d. Organisasi

Manajemen perlu memutuskan siapa dalam organisasig yharus
menetapkan harga. Setiap perusahaan menangani amapahetapan harga
menurut caranya masing-masing.

Selain faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pguataharga, adapun
empat tujuan dalam penetapan harga yaitu:
a. Tujuan yang berorientasi pada laba
b. Tujuan yang berorientasi pada volume
c. Tujuan yang berorientasi pada citra
d. Tujuan stabilisasi harga
e

Tujuan-tujuan lainnya
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Sebuah perusahaan yang dapat menentukan hargandammat maka
tentunya perusahaan tersebut akan mendapatkan ukgant yang optimal.
Biasanya harga produk yang cukup tinggi dapat iditeroleh konsumen
dikarenakan kualitas produk tersebut sesuai dehgeapan para konsumen. Oleh
karena itu kualitas produk dapat menjadikan hargetusproduk tinggi dengan
memberikan jaminan pada konsumen untuk memberilgbajkan, mengganti
produk dan pengembalian biaya pembelian.

3. Tempat

Positioningbukan merupakan sesuatu yang anda lakukan teripaodpk,
tetapi sesuatu yang anda lakukan terhadap otakn gadtangganPositioning
bukanlah strategi produk tetapi strategi komunikésigaimana menempatkan
produk dalam konsumen, sehingga calon konsumen gdaaggetkan memiliki
penilaian tertentu dan mengidentifikasikan diricigngan produk itu.

4. Promosi

Promosi merupakan suatu bentuk komunikasi pemasaamunikasi
pemasaran adalah aktivitas pemasaran yang berusatuk menyebarkan
informasi, mempengaruhi atau membujuk dan mendkagapasar sasaran atas
perusahaan dan produknya agar diterima, membelisdda pada produk yang
ditawarkan oleh perusahaan. Tujuan utama promosalald untuk
menginformasikan mempengaruhi dan membujuk sertagimgatkan pelanggan
sasaran tentang perusahaan dan bauran pemasar8amyak-bentuk promosi
mempunyai bentuk yang sama, namun setiap bentuidelier masih dapat
dibedakan berdasarkan tugasnya yagtersonal selling,periklanan, publisitas,

promosi penjualan, dafirect marketing.

2.4 Tinjauan Tentang Atribut Produk

2.4.1 Pengertian Atribut Produk

Semua konsumen dalam melakukan kegiatan pembetaulp pasti akan
mempertimbangkan produk tersebut berdasarkan laarstiét atau atribut produk
tersebut. Kotler dan Amstrong (2008) memberikn eetign atribut produk
sebagai unsur-unsur yang melekat pada sebuah pbmiukijud maupun produk

tidak berwujud. Atribut berwujud meliputi: desaimarna, ukuran, kemasan, dan
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sebagainya. Sedangkan atribut tidak berwujud dianya: harga, jasa, atau

layanan, dan kualitas. Atribut yang ada pada syatduk mempengaruhi

konsumen, semakin banyak pengetahuan mengenaiutatpboduk, akan
memudahkan konsumen untuk memilih produk yang akielinya (Sumarwan,

2011).

Alma (2004) mengemukakan bahwa atribut produk ddakperangkat
atribut baik berwujud maupun tidak berwujud ternkadidlalamnya warna, harga,
nama baik toko yang menjual (pengecer), dan petaygabrik serta pelayanan
pengecer yang diterima oleh pembeli guna memudskaginannya.

Berdasarkan uraian diatas mengenai atribut produitkam dapat
disimpulkan bahwa atribut produk merupakan ciri kheuatu produk yang
digunakan oleh konsumen untuk mempertimbangkanndaambelian produk
tersebut.

2.4.2 Komponen Atribut Produk

Terdapat beberapa macam atribut produk menuruttés{2011) yaitu
antara lain:

1. Packing

Packing yaitu pengemasan atau pembungkusan barang-barargarde
tujuan melindungi barang tidak rusak dan tetap.utdskipun kemasan memiliki
banyak manfaat, tetapi banyak juga yang berpendaglava kemasan sedikit
bersifat memboroskan sumberdaya, merugikan keseh@érmasuk polusi
lingkungan) serta memakan biaya yang cukup tin§galaupun begitu, ada
beberappa faktor yang mendorong semakin meningdtmgsi dari kemasan:

a. Di toko-toko atau supermarket, banyak jumlah progakg dijual dengan
cara pembeli mengambil sendiri sehingga menyebaldemasan harus
berfungsi lebih baik. Kemasan juga harus menarigyakinkan konsumen
dan memberi kesan secara menyeluruh.

b. Kemakmuran konsumen menyebabkan konsumen bersetiik mnembayar
lebih mahal bagi kemudahan, penampilan, keterggatundan prestise dari

kemasan yang lebih baik.
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c. Citra perusahaan dan merk. Kemasan yang dirancargad sermat
mempunyai kekuatan dalam mempercepat konsumen ma&hgerusahaan
atau merk tertentu.

d. Peluang inovasi, cara pengemasan yang inofatiftdapemberi manfaat besar
bagi konsumen dan keuntungan bagi perusahaan.

2. Branding

Nama atau simbol yang digunakan pada suatu progaikpgodusen dapat
memperkenalkan produknya guna membedakan dengdokptain. Tujuan dari
diberikannya nama atau simbol pada suatu produlalada

Kontak yangcontinuedengan pasar sehingga dapat mengontrol pasar.

Memperbesar kebebasan dalam penentuan harga promosi

a
b
c. Perlindungan terhadap produk.
d. Promosi

e. Melindungi perusahaan dari pemalsuan ciri-ciri ptad

f.  Mudah diucapkan dan diingat, pendek.

Memberikan arti tambahan yang benar terhadap pembel

Tidak boleh dikacaukan kata-katanya dengan proaiink |

w T @

Labelling

Selembar kertas, metal atau benda lain yang ditkaisupada produk yang
menunjukkan tanda (informasi) tentang isi, milikdaimber. Label adalah bagian
dari sebuah produk yang membawa informasi verlahtg produk atau tentang
penjualnya. Label merupakan bagian sebuah kematsanmerupakan etika lepas
yang ditempelkan pada produk. Fungsi dari pembédaiael antara lain:
a. Mengidentifikasi produk atau merk.
b. Menggolongkan produk.
c. Menjelaskan beberapa hal mengenai produk.
d. Dapat digunakan sebagai alat untuk promosi.
4. Warranty

Suatu jaminan dari produsen bila barang-barang yergli tidak sesuai

dengan pesanan dan dengan adamgeanty yang terbeli tidak sesuai dengan

pesanan dan dengamwarranty memberikan suatu kepastian yang lebih
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meyakinkan konsumen. Tetapi tetap ada syarat datargembalian suatu produk
tersebut.
5. Service

Suatu aktivitas yang ditawarkan pada orang laio &tasumen dan tidak
menghasilkan suatu kepemilikan. Dengan memberd@awxiceyang baik, maka

akan menyebabkan kesan yang baik terhadap prodidbte.

2.5 Tinjauan Tentang Perilaku Konsumen

25.1 Pengertian Perilaku K onsumen

Menurut James F. Engel (196&glam Anwar Prabu Mangkunegara
perilaku konsumen didefinisikan sebagai tindakadakan individu yang secara
langsung terlibat dalam usaha memperoleh dan meaggn barang-barang jasa
ekonomis termasuk proses pengambilan keputusan yaegdahului dan
menentukan tindakan-tindakan tersebut.

L. Loudon dan Bitta (1984)dalam Anwar Prabu Mangkunegara
mengemukakan bahwa perilaku konsumen dapat diartigabagai proses
pengambilan keputusan dan aktivitas individu sefiaila yang dilibatkan dalam
proses mengevaluasi, memperoleh, menggunakan apat dgnempergunakan
barang-barang dan jasa.

Menurut Gerald Zaltman dan Melanis Wallendorf (1@T®enjelaskan
bahwa perilaku konsumen adalah tindakan-tindakeoggs, dan hubungan sosial
yang dilakukan individu, kelompok, dan organisasalach mendapatkan,
menggunakan suatu produk atau lainnya sebagai alkégat dari pengalamannya
dengan produk, pelayanan, dan sumber-sumber lainnya

Berdasarkan pendapat menurut ahli diatas, dapanmiitkan bahwa
perilaku konsumen merupakan kegiatan yang dilakukbah individu atau
kelompok atau organisasi yang berhubungan dengagapwilan keputusan
dalam menggunakan barang atau jasa.

2.5.2 Faktor-Faktor yang M empengar uhi Perilaku Konsumen

Menurut Stanton (1981) menyatakan bahwa ada duaakak faktor yang

mempengaruhi perilaku konsumen vyaitu sosial buddsgma psikologis. Sosial

budaya sendiri terdiri dari budaya, tingkat sosipéngaruh kelompok dan
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keluarga. Sedangkan faktor psilogis terdiri damgaaman belajar, kepribadian,
sikap dan keyakinan, serta gambaran diri.
1. Kekuatan Sosial Budaya
a. Faktor Budaya

Budaya dapat didefinisikan sebagai hasil kreaBvitaanusia dari satu
generasi ke generasi berikutnya yang sangat meaantientuk perilaku dalam
kehidupannya sebagai anggota masyarakat. Hal imputiekepercayaan, moral,
adat, kebiasaan, dan norma-norma yang berlaku siyamakat.
b. Faktor Kelas Sosial

Kelas sosial didefinisikan sebagai suatu kelompaingy terdiri dari
sejumlah orang yang mempunyai kedudukan yang seighdalam masyarakat.
Kelas sosial berbeda dengan status sosial tetapgsaiartikan sama. Terdapat
beberapa kategori dalam kelas sosial yaitu: kelamlsgolongan atas, menengah,
dan rendah.
c. Faktor Kelompok

Kelompok anutan didefinisikan sebagai suatu keldmpoang yang
mempengaruhi sikap, pendapat, norma, dan perilabosumen. Kelompok
merupakan terdiri dari kumpulan keluarga atau asgesn tertentu. Pengaruh
kelompok terhadap perilaku konsumen antara laiardahenentukan produk dan
merk yang mereka gunakan yang sesuai dengan asgebsnpok. Tetapi
keefektifian pengaruh kelompok juga sangat berganpada kualitas produk dan
informasi yang tersedia pada konsumen.
d. Faktor Keluarga

Keluarga dapat didefinisikan sebagai suatu unityarasat yang terkecil
yang perilakunya sangat mempengaruhi dan menentditam pengambilan
keputusan membeli.
2. Kekuatan Faktor Psikologis
a. Faktor Pengalaman Belajar

Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu perubaparilaku akibat
pengalaman sebelumnya. Perilaku konsumen dapafa@ipekarena sangat
dipengaruhi oleh pengalaman belajarnya. Pengaldmémar akan menentukan

tindakan dalam pengambilan keputusan membeli.
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b. Faktor Kepribadian

Kepribadian dapat didefinisikan sebagai suatu bedauri sifat-sifat yang
ada pada diri individu yang sangat menentukan gleniya. Faktor kepribadian
tersebut seperti motif, 1Q, emosi, cara berpikiresepsi. Kemudian faktor
eksternal seperti lingkungan fisik, keluarga, maakat, sekolah, dan lingkungan
alam. Kepribadian seorang konsumen akan memperiggtdsepsi dan
pengambilan keputusan dalam membeli.
c. Faktor Sikap dan Keyakinan

Sikap dapat didefinisikan sebagai suatu penilai@sesrang suka atau
tidak suka, perasaan emosional yang tindakannydeceng ke berbagai objek
atau ide. Dalam hubungannya dengan perilaku konsusikap dan keyakinan
sangat berpengaruh dalam menentukan suatu procéukkdan pelayanan.

Sikap dan keyakinan konsumen terhadap suatu pratiuk merek dapat
diubah melalui komunikasi yang persuasif dan permabdanformasi yang efektif
kepada konsumen. Dengan demikian konsumen dapabetiggnoduk atau merek
baru, atau produk yang ada pada toko itu sendiri.
d. Konsep diri ataself-Concept

Konsep diri dapat didefinisikan sebagai cara kitimat diri sendiri dan
dalam waktu tertentu sebagai gmbaran tentang apg k#a pikirkan. Dalam
hubungannya dengan perilaku konsumen, kita perlaciptakan situasi yang
sesuai dengan yang diharapkan oleh konsumen. Bpgltu menyediakan dan
melayani konsumen dengan produk dan merk yang isedelagan yang

diharapkan oleh konsumen.

2.6 Tinjauan Tentang Preferensi Konsumen

Preferensi konsumen adalah sikap konsumen untukansuka atau tidak
suka terhadap suatu produk sehingga akan mengirasiilera yang berbeda-
beda (Tinaprilla, 2007). Preferensi konsumen meungukngkat kesukaan
konsumen terhadap suatu produk dibandingkan depgaduk lain. Konsumen
akan mempertimbangkan banyak hal dalam menentuasuknsi produk yang
akan dipilihnya dilihat dari beberapa atribut yamglekat pada produk dan proses

ini tidak begitu saja menjadi keberhasilan bagidps®en dalam meperkenalkan
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produknya, akan tetapi bergantung pada tingkat rpgaan dan kesukaan
terhadap produk tersebut.

Preferensi konsumen berbeda karena tiap konsunganmemiliki selera
yang berbeda-beda. Perbedaan selera ini disebail&hnberbagai hal seperti
kondisi psikologi,personal, socialdan culture. Preferensi konsumen digunakan
untuk melihat potensi pasar yang dapat dikembangkamk menjalankan bisnis
sesuai dengan selera konsumen (Tinaprilla, 2007).

Menurut Mangkunegara (2005) dalam preferensi komesunseorang
konsumen diasumsikan mampu membedakan semua jemsodiki yang
dihadapi, komoditi yang dipilih komoditi mana yas@ma saja bila dipilih dengan
komoditi lainnya atau dengan kata lain teori prefisi konsumen diasumsikan
setiap konsumen mampu membuat daftar urutan atakingp preferensi atas

semua komoditi yang dihadapi.

2.7 Tinjauan Tentang Keputusan Pembelian Konsumen

Suatu keputusan dapat dibuat hanya jika ada bebeHernatif yang
dipilih. Apabila alternatif pilihan tidak ada makiadakan yang dilakukan tanpa
adanya pilihan tersebut tidak dapat dikatakan memntkeputusan. Menurut
Kotler dan Armstrong (2008), keputusan pembelianskinen adalah membeli
merek yang paling disukai dari berbagai alterngatiig ada, tetapi dua faktor bisa
berada antara niat pembelian dan keputusan pembélaktor pertama adalah
sikap orang lain dan faktor yang kedua adalah fasitaasional. Oleh karena itu,
preferensi dan niat pembelian tidak selalu mengta@spembelian yang aktual.

Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatamidodyang secara
langsung terlibat dalam mendapatkan dan memperganaiarang yang
ditawarkan. Menurut Setiadi, (2003), mendefinisilsaratu keputusa(decision)
melibatkan pilihan diantara dua atau lebih altefntmdakan atau perilaku.
Keputusan selalu mensyaratkan pilihan diantararegbeperilaku yang berbeda.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan ba®patusan pembelian
merupakan kegiatan pemecahan masalah yang dilakukdividu dalam

pemilihan alternatif perilaku yang sesuai dari dliarnatif perilaku atau lebih dan
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dianggap sebagai tindakan yang paling tepat dalambeli dengan terlebih
dahulu melalui tahapan proses pengambilan keputusan

Proses pengambilan keputusan merupakan perilakgy yanus dilakukan
untuk dapat mencapai sasaran, dan dengan demikigat dmemecahkan
masalahnya, dengan kata lain proses pemecahan maatlah yang diarahkan
pada sasaran. Proses keputusan pembelian yandikspesnurut Kotler dan

Armstrong (2008) terdiri dari urutan kejadian betik pengenalan masalah

kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi altern&t#putusan pembelian dan

perilaku pasca pembelian. Secara rinci tahap-tahiadapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Pengenalan masalah, yaitu konsumen menyadari atanya kebutuhan.
Konsumen menyadari adanya perbedaan antara kaedisngguhnya dengan
kondisi yang di harapkan.

2. Pencarian informasi, yaitu konsumen ingin mencaill banyak konsumen
yang mungkin hanya memperbesar perhatian atau woielak pencarian
informasi secara aktif.

3. Evaluasi alternatif, yaitu mempelajari dan mengeasi alternatif yang
diperoleh melalui pencarian informasi untuk mendkega alternatif pilihan
terbaik yang akan digunakan untuk melakukan kepmtpgmbelian.

4. Keputusan membeli, yaitu melakukan keputusan untulelakukan
pembelian yang telah diperoleh dari evaluasi adtifrterhadap mereka yang
akan dipilih.

5. Perilaku sesudah pembelian, yaitu keadaan dimasadsabk pembelian
terhadap suatu produk atau jasa maka konsumenragagalami beberapa
tingkat kepuasan atau ketidakpuasan.

Menurut Sutisna dan Sunyoto (2013), ada tiga halipg dari memahami
model keputusan pembelian konsumen yaitu sebag&ube

1. Dengan adanya model, pandangan terhadap perilaksukeen bisa dilihat
dalam perspektif yang terintegrasi.

2. Model keputusan pembelian konsumen dapat dijadikisar untuk

pengembangan strategi pemasaran yang efektif.
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3. Model keputusan pembelian konsumen dapat dijadiki@sar untuk

segmentasi dan positioning.

2.8 Tinjauan Tentang Alat Analisis yang Digunakan

2.81 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2008) validitas merupakan suakuran yang
menunjukkan kevalidan atau kesahihan suatu instmirdadi pengujian validitas
itu mengacu pada sejauh mana suatu instrument daiemjalankan fungsi.
Instrument dikatakan valid jika instrument terselslgpat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukur.

Menurut Arikunto (1995) menjelaskan bahwa validitadalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atauhkiesa suatu alat ukur. Alat
ukur yang kurang valid berarti memiliki validitesndah. Untuk menguiji validitas,
alat ukur terlebih dahulu dicari harga korelasiaatbagian-bagian dari alat ukur
secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikap dmitir alat ukur dengan
skor total yang merupakan jumlah tiap skor bugmghan rumu®earson Product
Moment.

2.8.2 Uji Reliabilitas

Menurut Usman (2003) uji reliabilitas adalah propeagukuran terhadap
tingkat konsistensi dari suatu instrumen. Pengukumi ditujukan untuk
menjamin komponen atau instrumen yang ada padaokeisdapat dipercaya,
handal, konsisten, stabil, dan dependibilitas, regfa jika kuisioner tersebut
digunakan berulang-ulang dapat menghsilkan jawgbag sama (konsisten).

Ghozali (2009) menyatakan bahwa reliabilitas adalahuntuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari peuliau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jeamalseseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari wekiunaktu. Reliabilitas suatu test
merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, dayadiksi, dan akurasi.
Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggia&h pengukuran yang dapat
menghasilkan data yang reliabel. Reliabilitas, &eandalan, adalah konsistensi
dari serangkaian pengukuran atau serangkaian lalat Hal tersebut bisa berupa

pengukuran dari alat ukur yang sama (tes dengamléeg) akan memberikan
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hasil yang sama, atau untuk pengukuran yang lelbfektif, apakah dua orang
penilai memberikan skor yang mirip (reliabilitagampenilai).
2.8.3 AnalissKonjoin

Analisis konjoin adalah teknik multivariat yprdikembangkan secara
khusus untuk mengetahui bagaimana perkembangeefergnsi konsumen
terhadap beberapa macam barang seperti prodisie, atau ide (Hair dkk,
2006). Analisis ini tergolong metode tidak ndaung(indirect method)
kesimpulan diambil berdasarkan respons subjek demhgerubahan sejumlah
atribut (Simamora, 2005).

Analisis konjoin merupakan analisis yang undiantara metode-
metode dalam analisis multivariat, karena efign membangun  stimuli
(kombinasi level atribut) yang kemudian digaralkan kepada responden
dengan memberikan evaluasi keseluruhan memhgath me-ranking atau me-
rating. Analisis konjoin mempercayakan pada evalaabjektif responden dan
stimulusnya merupakan kombinasi level atribyang ditentukan oleh
peneliti. Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam isasalkonjoin yaitu
merumuskan masalah, perancangan analisis konjsiims analisis konjoin,
mengestimasi dan mengevaluasi model, intergrbtsil, dan validasi hasil.
(Hair dkk, 2006)



[11. KERANGKA TEORITIS

3.1 Kerangka Pemikiran

Seiring dengan berjalannya waktu, jumlah agroitrdugengolahan
makanan dan minuman terus meningkat pada setiaprigh. Banyaknya industri
pengolahan makanan dan minuman yang ada menyebgbjadinya persaingan
yang ketat antar tiap industri. Hal ini mendoromgdusen untuk selalu berusaha
melakukan pengembangan dan inovasi terhadap prgdukBaik dengan
memperbaiki atribut produk yang telah ada atau kuékn inovasi baru terhadap
atribut produk.

Menurut Wells dan Prensky (1997) preferensi konsumerhadap
karakteristik suatu produk sangat berkaitan eragde sejauh mana keinginan
konsumen untuk melakukan pembelian ulang. Konsummemiliki tingkat
preferensi yang berbeda-beda terhadap produk yd&an alibeli. Seorang
konsumen pasti akan melakukan penilaian terhadagdufgryang dibeli. Jika
seorang konsumen merasa kurang puas dengan pradgldibelinya, makan hal
tersebut dapat merugikan pemasar. Menurut Simaf20@il), seorang pemasar
tidak hanya akan kehilangan pelanggan yang telahgke@sumsi produknya,
namun ada kemungkinan bahwa konsumen yang tadirgrasan kecewa akan
memberikan opini negatif mengenai produk tersebptila calon konsumen yang
lain. Sehingga sangat diperlukan karakteristik pkogang sesuai diinginkan oleh
para konsumen pada umumnya.

Untuk itu produsen harus memperhatikan atribubatriyang melekat
pada produk pia. Atribut yang terdapat pada prooilakmerupakan atribut yang
akan mempengaruhi keputusan pembelian oleh konsuRemfa penelitian ini
atribut yang digunakan antara lain rasa pia, w@iaaukuran kemasan pia, dan
label kemasan pia. Seluruh atribut pia tersebut amakan diukur dengan
menggunakan analisis konjoin yang nantinya akangmesilkan beberapa stimuli
(kombinasi atribut). Stimuli merupakan sebuah korabi atribut yang
didalamnya berisi gabungan atribut suatu produkny®sunan stimuli dapat
dihasilkan dengan menggunakan aplikesftware SPSS 17. Melalui beberapa

stimuli tersebut maka akan diketahui bagaimanaepeeti konsumen terhadap
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pia yang dipasarkan dan bagaimana agar produkagpatdliterima dengan baik
oleh konsumen karena sesuai dengan kesukaan dagirkai mereka. Sehingga
produsen perlu mengukur preferensi konsumen yalmgpdisukai terhadap suatu
produk serta mengetahui atribut apa saja yang goaliampengaruhi konsumen
dalam memilih produk, agar produsen dapat tetaah@n di pangsa pasar. Hasil
yang ingin dicapai dalam penelitian kali ini adalbBhgaimana rekomendasi
strategi pengembangan produk pia mangkok sertat dapaimbulkan kepuasan
konsumen karena diperbaikinya atribut produk. &elai juga dapat diketahui

bagaimana atribut produk yang menjadi keinginan daioritas seorang

konsumen serta kombinasi yang bagaimana yang dieitakonsumen. Berikut

adalah kerangka pemikiran dari penelitian yang akkakukan:
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Persaingan antar produsen pig|
Permasalahan:
» Persaingan sesama
¥ produk pia
Potensi: Preferensi konsumen . Bagaimana preferensi

Merek pia cap mangkok konsumen di pia cap
dikenal banyak orang y mangkok agar dapat
Sudah lama berdiri R Produk pia cap |, bertahan di pangsa
Omset terus meningk manakol N pasa

v

ATRIBUT PRODUK PIA MANGKOK

RASA
Original

Kombinasi

WARNA UKURAN LABEL
Original 5 biji Ada
Warna dengan 12 biji Tidak ada

bahan tambahi 24 biji

KOMBINASI (STIMULI) ATRIBUT PIA MANGKOK

Analisis
Konjoin

1

1

1

1

1

1

Stimuli Rasa Warna Ukuran Label :

1 Ongnal Onginal S bi Ada 0

Kombinasi | DemganBaban | g | pypy ada :

mbma Tambahan - oy » :

3 Ongnal Ongnal S b Tidak Ada 1

B Ongnal Onignal 24y Tidak Ada :
” Dengan Bahan '—

5 £ ) !

S Kombmasn Tambahan 12 byi Tidak Ada :

6 Ongnal Ongnal 12 by Ada 1

1

, Dengan Bahan e |

Kombmasn Tambahan St Ada :

- Dengan Bahan i |

s Kombmas Tambahan 24 g1 Ada :

. Dengan Bahan " 0

9 Kombmas Sl 24y Ada :

‘ ’ Dengan Bahan - 0

10 Kombmas Tambahan 1209 Ada :

11 Ongnal Ongnal 12 byi Ada :

12 Ongnal Ongnal St Ada :

2 ’ Dengan Bahan & |

13 Kombman Tambahan Sty Ada :

Atribut yang diutamakan

v

Rekomendasi strategi pengembangan produk pia mingko
serta dapat menimbulkan kepuasan konsumen karepa
diperbaikinya atribut produk.

Keterangan:

: Alur Pemikiran
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Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran

3.2 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas dapat didkapu hipotesis
sebagai berikut:

1. Diduga atribut produk pia yang menjadi prioritasrdasarkan tingkat
preferensi adalah rasa.

2. Diduga atribut pia yang menjadi pertimbangan pacmskmen dalam
keputusan pembelian pia dari yang paling dipertimgakan hingga yang
kurang dipertimbangkan adalah atribut rasa, ukitamasan, label, dan
warna.

3.3 Batasan Masalah

Penelitian yang dilaksanakan memiliki beberapadaatanasalah sebagai

berikut:

1. Penelitian hanya dilakukan dengan mengambil datgk#t preferensi
konsumen terhadap produk pia mangkok.

2. Responden dalam penelitian ini adalah konsumenrugrp mangkok.
Atribut yang diteliti hanya atribut variasi rasdrilaut warna, atribut ukuran
kemasan, atribut label kemasan.

4. Stimuli yang diteliti merupakan gabungan kombinasibut yang terdapat
pada produk pia mangkok yaitu variasi rasa, waukayran kemasan, dan
label kemasan.

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Dalam definisi operasional dan pengukuran variahdalah dimana
mejelaskan bagaimana menentukan konsep sehing@doelayang diteliti dapat
diukur dengan benar. Pada penelitian ini, penildkansumen diukur dengan
menggunakan Skalaikert dengan 3 pilihan jawaban. Di bawah ini menjelaskan
mengenai pengertian operasional dan pengukuraabelrdari analisis preferensi

konsumen terhadap keputusan pembelian produk Prgyhd&.



Tabel 1. Definisi Operasional Pengukuran Variabel:
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No.

Variabel

Atribut

Definisi Operasional

Skala Likert

1.

Preferensi
Konsumen

Sikap konsumen untuk
menilai suka atau tidak
suka terhadap suatu
produk sehingga akan
menghasilkan selera yang
berbeda-beda (Tinaprilla,
2007).

Rasa

Rasa OriginaPia Cap Mangkok yang

Rasa
Kombinasi

memiliki rasa asli kacang
hijau.

Pia Cap Mangkok dengan
campuran bahan
tambahan (perasa) seperti
keju, coklat, tangkwe.

Warne

Warna
Original

Warna
Dengan
Bahan
Tambahan

Pia Cap Mangkok yan
tanpa diberi tambahan
bahan pewarna.

Pia Cap Mangkok yang
diberi tambahan bahan
pewarna makanan (coklat,
hijau, kuning dll)

Ukuran
Kemasan

5 bij

12 biji

24 biji

Pia Mangkok denga
ukuran kemasan 5 hiji per
pack.

Pia Mangkok dengan
ukuran kemasan 12 biji
per pack.

Pia Mangkok dengan
ukuran kemasan 24 biji
per pack.

Label

Terdapat
Label

Tidak
Terdapat
Label

Pada kemasan produk
terdapat label lengkap
yang terdiri dari nama
produk, daftar komposisi
bahan yang digunakan,
daftar berat bersih, nama
dan alamat pihak yang
memproduksi, tanggal
kadaluarsa, ijin produksi
dari instansi terkait,
sertifikat halal (bila
perlu), informasi nilai
gizi, dan manfaat dari
produk.

Pada kemasan produk
tidak dicantumkan secara
lengkap (tidak terdapat




label halal, informasi nilai
gizi, dan label manfaat
produk).
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Stimuli

Stimuli 1

Stimuli 2

Stimuli 2

Stimuli 4

Stimuli 5

Stimuli €

Stimuli 7

Stimuli 8

Stimuli 9

Stimuli 1C

Kombinasi dari beberay >

atribut yang terdapat pada
produk.

Rasa original, Warna
tanpa bahan tambahan
(original), Ukuran
kemasan 5 biji, Label
ada?

Rasa kombinasi, Warna
dengan bahan tambahan,

Ukuran kemasan 5 biji, »

Tidak terdapat label?

Rasa original, Warn
dengan bahan
tambahan,Ukuran
kemasan 5 biji, Tidak
terdapat label?

Rasa original, Warna
tanpa bahan tambahan
(original), Ukuran
kemasan 25 biji, Tidak
terdapat label?

Rasa kombinasi, Warna
tanpa bahan tambahan
(original), Ukuran
kemasan 12 biji, Tidak
terdapat label?

Rasa original, Warna dc
bahan tambahan, Ukuran
kemasan 12 biji, Label
ada?

Rasa kombinasi, Warna
tanpa bahan tambahan
(original), Ukuran
kemasan 5 biji, Label
ada?

Rasa kombinasi, Warna
dengan bahan
tambahan,Ukuran
kemasan 25 biji, Label
ada?

Rasa kombinasi, warna
original, ukuran kemasan
12biji, dan ada label?

Rasa kombinasi, wartr
dengan bahan tambahan,

>

Skor 3 = Suka apabila
konsumen menyukai
seluruh atribut dari
masing-masing stimuli.
Skor 2 = Netral, apabila
konsumen menyukai 2
dari keempat level atribut
dari masing-masing
stimuli.

Skor 1 = Tidak suka,
apabila konsumen tidak
suka keempat level atribut
dari masing-masing
stimuli.
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Stimuli 11

Stimuli 12

Stimuli 13

ukuran kemasan 12 biji,
dan ada label?

Rasaoriginal, warne
original, ukuran kemasan
12 biji, dan ada label?

Rasa original, warna
dengan bahan tambahan,
ukuran kemasan 5biji, dan
ada label?

Rasa kombinasi, warna
dengan bahan tambahan,
ukuran kemasan 5biji, dan
ada label?




IV. METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penentuan Lokas Pendlitian

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secaraposive di Pia Cap
Mangkok yang beralamat di Jl. Semeru No. 25 KotalaktgzJawa Timur.
Pertimbangan pemilihan lokasi penelitian tersebateka Pia Cap Mangkok
merupakan salah satu agroindustri yang menghasikaduk makanan yang
beraneka ragam, namun tetap kreatif dan inovatdndanemanfaatkan bahan-
bahan yang tersedia serta banyak diminati oleh anakgt Kota Malang bahkan
sudah terkenal hingga luar Kota Malang. Dari tengeatelitian tersebut produk
yang dihasilkan juga perlu adanya pengembangarit&siagar kualitas produk

lebih baik dan dapat bersaing dengan produk laiyaya sejenis.

4.2 Metode Penentuan Responden

Dalam penelitian ini yang menjadi responden adpkata konsumen yang
membeli serta mengkonsumsi produk tersebut. Men8atio Widodo (2001)
responden merupakan orang-orang yang meresponnagajawab pertanyaan
yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan wmmauprtulis. Dalam
pemilihan responden orang yang memberikan informagsat disampaikan dalam
suatu pendapat atau fakta. Pemberian informasit dbg@mpaikan dalam bentuk
tulisan ketika mengisi angket.

Pengambilan sampel dilakukan dengan metadglable samplingatau
convenience samplingiaitu teknik pengambilan sampel dimana individuuata
sekumpulan individu bertemu dengan peneliti danatafjadikan responden.
Akan tetapi sampel pada penelitian ini adalah pejung outlet Pia Mangkok
(Morissan, 2012). Jumlah responden yang digunakaland penelitian ini
berjumlah 70 orang, dimana penentuan jumlah respoma berdasarkan teori
Cooper dan Emory (1996) yang menyatakan bahwa jusdanpel pada populasi

yang tidak diketahui dapat dihitung dengan mengkamaumus sebagai berikut:
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pq

n= + 1
(O'p)z
p(1-p)
=——==+1
(Up)z
Dimana:
n = jumlah sampel
o, = 0,06 = kesalahan proporsi standar (0,1/1,65)

0,1 = marjin kesalahan sebesar + 10%
1,65 = tingkat keyakinan 90% untuk mengestimasiriratl yang

digunakan untuk mengharapkan proporsi populasi

pq = ukuran penyebaran sampel
p = proporsi populasi yang memiliki sifat tertentu
q = proporsi populasi yang tidak memiliki sifat

Nilai p dapat dicari dengan menggunakan rumus:
Jikap=p(1-p)

p=p-p

p = maksimum jika

d_p:O

1-2p=0
p=0,5
Substitusikan nilai p tersebut ke rumus sampelgmeasin maka diperoleh:

p (1-p)
=—+1
(o'p)z
025
(® ] (0,06)2

n=70
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Berdasarkan hasil perhitungan, ukuran sampel padelifan ini berjumlah 70

responden.
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4.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini bewttas jenis data
yang digunakan menjadi 2 yaitu: pengumpulan datagerdan pengumpulan data
sekunder. Penjelasan mengenai 2 jenis data terdgelaskan sebagai berikut:
4.3.1 Metode Pengambilan Data Primer

Data yang diperoleh pada sumber pertama yangdetiimgsung dengan
kepentingan penelitian. Data primer diperoleh dhasil wawancara atau
pengisian kuisioner oleh responden, observasi, dakumentasi. Kuisioner
berisikan daftar pertanyaan yang berhubungan depigdih responden, informasi
umum mengenai produk Pia Cap Mangkok, dan stinkoeimpinasi atribut) yang
diuji.

1. Wawancara

Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data prirberupa profil
perusahaan yang terdiri dari sejarah perusahaastsprperusahaan, struktur
organisasi hingga produksi dan pemasaran pia mndéatkkteristik responden.
Dan tingkat preferensi konsumen terhadap produk mengkok. Beberapa
pertanyaan yang ada dalam instrumen kuisioner tdisdsuaikan dengan topik
penelitian mengenai preferensi konsumen terhadagufrpia mangkok.

2. Observasi

Metode observasi dilakukan dengan cara melakukaggmeatan secara
langsung di kantor, pabrik, dan toko untuk mendegratata dan informasi yang
menjadi bahan dalam penelitian ini. Pengamatan atitdc dilakukan untuk
mengetahui gambar umum mengenai perusahaan, naslasejarah perusahaan,
struktur organisasi, macam produk Pia Cap Mangkolgga pemasaran produk.
Pengamatan di pabrik dilakukan untuk mengetahwsge@roduksi pia mangkok
serta mengetahui penggunaan bahan baku dan mesngarmatan di toko
dilakukan untuk mengetahui jumlah pengunjung daodpk-produk apa yang
dibeli, di toko ini juga dilakukan wawancara kepa#tansumen dengan

menanyakan beberapa butir pertanyaan.
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3. Dokumentasi

Metode pengumpulan data dengan cara mendokumeateasikivitas serta
data perusahaan yang terkait dengan aktivitas itianelMetode ini bertujuan
untuk memperkuat informasi yang telah di dapat regda argumentasi yang
dimunculkan dapat optimal.
4.3.2 Metode Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder dapat diperoleh dari hasil studireefg, laporan, literatur
msupun data yang diperoleh dari pihak-pihk atatairs yang terkait. Metode
yang dilakukan pada pengumplan data sekunder adigiapan mengumpulkan
informasi atau data yang berkaitan dengan penelifata sekunder bertujuan

untuk melengkapi data yang ada.

4.4 Metode Analisis Data
4.4.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dilakukan dengan cara mendssikan atau
menggambarkan kondisi nyata pada saat penelitlakuttan. Analisis deskriptif
bertujuan untuk memberi gambaran secara umum meangkarakteristik
responden, sejarah perusahaan, dan keadaan diglapag sebenarnya serta
untuk menarik kesimpulan dari hasil perhitungan.
4.42 Uji Validitas
Uji validitas merupakan cara untuk mengetahui apakatrumen yang
terdapat pada kuisioner sah atau tidak. Hal imikdikan agar data yang diperoleh
valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Di sisi lginvaliditas dapat menilai
bahwa instrumen-instrumen yang tersaji di kuisianampu menjelaskan dengan
pasti apa yang hendak diteliti. Uji validitas dapiiakukan dengan 4 macam
langkah yaitu:
1. Mendefinisikan secara operasional instrumen padadaer.
2. Melakukan uji coba dengan menggunakan skala likextia responden.
Responden diminta untuk menyatakan rasa suka,l,nétira tidak suka pada

masing-masing pertanyaan.
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Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban.
Melakukan uji korelasiPearson correlationantara masing-masing skor
instrumen dengan total skor konstruk. Uji koreldapat dilakukan dengan

rumus:

Lag- N XV - X)(TY)
VT JINE XD-COEWINE YD) -(ZV)D)

Keterangan:
r = koefisien korelasi
X = nilai skor butir
y = nilai skor total
n = jumlah responden

Butir instrumen dapat dikatakan valid apabila whg lebih besar dari r-
tabel pada taraf kepercayaan tertentu sesuai depgyauyataan Suyuthi (2005)
dalam Sujianto (2009) bahwa item pertanyaan dileatakalid apabila r-hitung
lebih besar dari r-tabel yang digunakan untuk redpa.
443 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah metode atau cara untuk noémg sejauh mana
instrumen yang ada pada kuisioner dapat dipercayaabila dilakukan
pengukuran sebanyak dua kali atau lebih dan meilkgrasjawaban yang
konsisten, maka instrumen pada kuisioner tersa#istbel. Adapun rumus yang

digunakan dalam perhitungan uji reliabilitas adaabagai berikut:

r= [(k:)] [1 V4 Za_?]

Keterangan:
r = koefisien reliabilitas instrumegeonbach alpha)
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Yof = total varians butir

of  =total varians
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Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakaertode Alpha
Chronbach’S berdasarkan skala O hingga 1. Secara spesifik nTr{006)
mengelompokkan kriteria nil#lpha Chronbach’$nenjadi 5 range, yaitu:

1. Nilai Alpha Chronbach’®,00 — 0,20 : kurang reliabel

2. Nilai Alpha Chronbach’®,21 — 0,40 : agak reliabel

3. Nilai Alpha Chronbach’®,41 — 0,60 : cukup reliabel

4. Nilai Alpha Chronbach’'®,61 — 0,80 : reliabel

5. Nilai Alpha Chronbach’®,81 — 1,00 : sangat reliabel

Berdasarkan range tersebut, untuk mencapai relisb@hdar nilai
kuisioner harus lebih dari 0,60. Namun demi efisiggenggunaan waktu dalam
perhitungan hasil dari data yang diperoleh, makigeenelitian ini menggunakan
software SPSS 17.0
4.4.4 AnalisisKonjoin (Conjoint Analysis)

Penelitian ini menggunakan metode Analisis Konjdadam membuat
stimuli (kombinasi level atribut) dan mengukur tmag preferensi konsumen
terhadap produk Pia Mangkok. Santoso (2014) meksatebahwa dengan
menggunakan metode Analisis Konj@@onjoint), maka peneliti dapat membuat
suatu desain atau konsep produk yang sesuai démjaginan sebagian besar
responden. Proses dalam menggunakan metode adaligsin terdiri dari 5
langkah, yaitu:

1. Menentukan atribut yang ingin digunakan, kemudianemtukan level yang
terdiri dari bagian di dalam atribut dari suatu quk. Pada penelitian ini
atribut yang digunakan meliputi variasi rasa denigael atribut rasa original
dan kombinasi, atribut warna dengan level atribatna original dan warna
bahan tambahan, atribut ukuran kemasan dengandevalt kemasan, serta
atribut label dengan level atribut ada label ddakiada label dengan asumsi

atribut lain pada produk pia tetap atau tidak m&mgaperubahan.
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Tabel 2. Karakteristik Produk Pia Mangkok

No. Atribut Level Atribut
1. VariasiRasi a. Original
b. Kombinasi
2. Warne a. Original
b. Warna dengan bahan tamba
2 Ukuran Kemase a. 5 biji
b. 12 biji
c. 25 biji
4. Label a. Ada
b. Tidak Ade

Sumber: Data Primer, 2015 (Diolah)

2.

Mendesain stimuli dengan cara mengkombinasikanngasasing level dari
tiap atribut. Pembentukan stimuli atau kombinasvele atribut dapat
dilakukan secara manual yakni dengan mengkalikamaju level atribut dari
masing-masing atribut dan dengan menggunakan prog§RSsS 17.0.
Mengumpulkan pendapat responden terhadap setiapulstyang telah
terbentuk. Pendapat dapat dilakukan dengan menaperskala antara 1
sampai 3. Pendapat dari tiap responden ini terssinagatility.

Melakukan prosesconjoint, dari angka yang terkumpul menjadi dasar
perhitungarconjointuntuk memprediksikan bentuk atau konsep produk yang
diinginkan konsumen.

Menentukan predictive accuracy(ketepatan prediksi) dari hasdonjoint
dengan cara menguji hasibnjoint dengan sejumlaholdout sampleuntuk
mengetahui, apakah prediksi yang terbentuk mentiiiigkat skurasi yang
tinggi.

Responden melakukan penilaian terhadap stimuli yteigh terbentuk.
Penilaian dilakukan dengan memberikan angka 1 saBmahadap masing-
masing stimuli.

Penilaian keseluruhan stimuli oleh responden dggaselalusoftware SPSS
17.0untuk mengetahui hasil dari analisis konjoin Suwg2010) hasil yang

telah keluar dihitung dengan rumus perhitungamoint

H(K) =4, +X7, Z?:l Qi Xij
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Keterangan:
Ag = nilai konstanta

M () = nilai kegunaan total tiap profil

Xij = variabel bebas berupa atribut ke-i pada leve ke
m = banyaknya atribut
n = banyaknya level tiap atribut

Berdasarkan analisiSonjoint dengan menggunakan progré8RSS 17.0
dari jumlah masing-masing level atribut didapatkéimuli atau kombiinasi level
atribut sebanyak 13 stimuli. Dan dari 13 stimuingada pada Pia Cap Mangkok.
13 stimuli tersebut antara lain:

Tabel 3. Pembentukan Stimuli dan Kombinasi Leveibit

Stimuli Rasa Warna Ukuran L abel
1 Original Original 5 biji Ada
2. Kombinasi Dengan Bahan Tambahan 5 biji Tidak Ada
3. Original Original 5 biji Tidak Ade
4. Original Original 24 biji  Tidak Ada
5. Kombinas Dengan Bahan Tambal 12 biji  Tidak Ade
6. Original Original 12 biji Ada
7. Kombinas Dengan Bahan Tambal 5 biji Ada
8. Kombinasi Dengan Bahan Tambahan 24 biji Ada
0. Kombinas Dengan Bahan Tambal 24 biji Ada
10. Kombinasi Dengan Bahan Tambahan 12 biji Ada
11 Original Original 12 biji Ada
12. Original Original 5 biji Ada
13. Kombinas Dengan Bahan Tambal 5 biji Ada

Sumber: Data Primer, 2016 (Diolah)

Responden akan memberikan jawaban atau pendamaihmasing-masing
stimuli. Responden cukup memberikan tanda centafjgpéda pilihan kolom
suka, netral, dan tidak suka. Jika responden tel@mberikan jawaban atau
pendapat pada semua stimuli, penilaian nilai kegnretau atribut yang paling
disukai oleh konsumen dan stimuli yang paling disuéleh konsumen dapat
dilakukan dengan prograf8PSS 17.0Dimana dengan menggunakan program
tersebut akan menampilkan penilaian dari masingrgassponden dan penilaian

secara keseluruhan.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum Perusahaan

Pia Cap Mangkok berlokasi di Kauman, Klojen, Kotaldhg, Jawa Timur
tepatnya di jalan Semeru No. 25. Perusahaan inainmérintis usahanya pada
tahun 1959 yang dikelola sendiri. Pada awal belmembuat produk Pia
Mangkok, produk ini hanya dijual sebagai jajanasapasaja tidak melalui toko-
toko. Pia Mangkok merupakan makanan roti yang beyjpia yang pada saat itu
berkembang pesat diantara produk-produk makananyaog lain. Kemudian
dengan seiring berjalannya waktu, Pia Mangkok tmrhanembuka toko
pertamanya pada tahun 2001 yang terletak di ViitlafT Sejak saat itu hingga
tahun 2003 produk Pia Mangkok menjadi sangat telkeéan banyak disukai oleh
penduduk Malang. Bahkan Pia Mangkok telah dijadilsaibagai salah satu
produk oleh-oleh wajib khas Kota Malang. Denganhbsiinya produk Pia
Mangkok di pasaran, maka dibukalah empat outletMiagkok di Malang dan
satu outlet Pia Mangkok di Bali untuk mempermudahapkonsumen membeli
produk Pia Mangkok. Masing-masing keempat outled Riangkok tersebut
diwariskan kepada keturunannya seperti anak-analk atenantu dari pemilik
utama. Sedangkan outlet Pia Mangkok yang sayagadi&mpat penelitian kali
ini adalah outlet yang terletak di Jalan Semerwy@ikelola oleh individu yaitu
anak atau menantu dari pemilik utama. Outlet tersédlah berdiri sejak tahun
2006 hinga sekarang.

Pia Cap Mangkok merupakan camilan khas Malang yeamyak menjadi
favorit para wisatawan yang singgah di Kota Malaabagai oleh-oleh. Bahkan,
warga asli Malang sendiri pun banyak yang menypkaduk pia tersebut untuk
dijadikan camilan atau makanan ringan. Produk Rip Mangkok memiliki rasa
khas yaitu kulit pianya yang gurih dan crispy sed@&n yang legit dengan
masing-masing rasa yang sangat digemari konsunmeiCap Mangkok memiliki
tempat produksi sekaligus tempat penjualan yangdaedi satu tempat yang
sama, yaitu di Jalan Semeru nomor 25 Malang. NawkmPia Cap Mangkok itu
sendiri memiliki cabang di berbagai daerah, diartga adalah di daerah

Perumahan Villa Tidar nomor 5 Malang. Selain ituia Eap Mangkok juga
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membuka cabang di Sensa, Randu Agung 9A Singoaaridng terbaru berada
di Jalan Soekarno Hatta Malang. Pia Cap Mangkokamdaimemproduksi
produknya bersifat konstan setiap harinya, uyasekitar 1600 sampai 2000
bungkus setiap harinya di masing-masing outlet. @& Mangkok memiliki
berbagai isi kemasan yang ditawarkan, diantaradgéah isi 5 biji, 12 biji dan isi
25 biji. Seiring dengan berjalannya waktu, Pia G4gngkok khas Malang ini
dikembangkan dengan beraneka pilihan rasa sepséink hijau, coklat, keju,
tangkwe dan kopi.

Selain produk Pia Cap Mangkok, sekarang diselurutieijuga telah
menyediakan jenis produk oleh-oleh lainnya sepemipik tempe, keripik buah,
kue basah, sale pisang, minuman sari buah, danot@&hkhas jawa timur
lainnya. Pihak perusahaan mendapatkan produk-proetsebut adalah dengan
cara berkerja sama atau bermitra dengan berbagaarmaisaha kecil dan
menengah atau UKM yang terdapat di Kota Malang. idaldilakukan agar
produk yang dijual pada outlet Pia Mangkok lebilragam dan bervariasi

sehingga para konsumen tidak bosan serta dapat eliggriduk lainnya.

5.2 Sistem Manajemen Perusahaan

521 Struktur Organisas

Struktur organisasi pada Pia Cap Mangkok terdin daektur utama,
kemudian supervisor, dan dan terdapat beberapaarbagang mengerjakan
tugasnya masing-masing. Adapun skema dari stukgganisasi perusahaan ada
pada lampiran 3. Tugas dari masing-masing jabataia perusahaan Pia Cap
Mangkok adalah sebagai berikut:
1. Direktur Utama

Posisi seorang direktur utama memiliki banyak tamgg jawab dan
wewenang dalam menjalakan perusahaan secara meryeRirektur utama
harus menentukan dan memutuskan kebijakan tertidggiebuah perusahaan
seperti peraturan yang harus dipatuhi, kemudiamatujserta target perusahaan,
bahkan hingga persedian bahan baku untuk prodeksi pemasaran produk itu

sendiri. Direktur utama juga sekaligus menjadi lsadatu wakil dari perusahaan
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untuk berhubungan langsung dengan pemerintah mséansi dalam hal perijinan
maupun kerjasama.
2. Supervisor

Seorang supervisor berhubungan langsung dengaanasaperti direktur
utama atau manajer. Dalam hal tanggung jawab, gispermemiliki tugas yang
tidak mudah. Karena seroang supervisor terjun lamgsuntuk mengawasi
bawahannya. Supervisor menangani orang-orang yaegnpnoduksi atau
melakukan kinerja pelayanan. Selain itu seorangersigor juga bertanggung
jawab untuk hasil atas orang-orang yang diawastdara mutu dan jumlah dari
produk dan pelayanan. la juga mempunyai tugas derggung jawab
memerintahkan kepada bawahan untuk melakukan tugds tertentu atau sesuai
dengan kesepakatan bersama
3. Kasir

Kasir bertugas menjalankan proses transaksi pemuddn pembayaran.
Dalam hal tersebut seorang kasir harus teliti,rjujan tidak boleh melakukan
kesalahan. Seorang kasir juga harus terampil ddi@mkomunikasi dengan
konsumen agar dapat melayani dengan baik.

4. Sales Promotion Girl§SPG)

Seorangsales promotionbertugas untuk membantu koordinator dan
supervisor dalam mengelola barang yang terdapat patlet atau toko. Selain itu
spg juga bertugas membantu memilihkan barang yesgas dengan apa yang di
inginkan para konsumen serta menjawab pertanyatanggan dan melayani
complain dari pelanggan dengan baik.

5. Customer Service

Tugas dari customer service disini adalah melapana konsumen atau
pelanggan yang ingin membeli produk Pia Mangkokdilet. Customer service
di Pia Mangkok memiliki fungsi yaitu sebagai reseps. Customer service akan
menerima para tamu yang datang ke perusahaan. @asini bisa siapa saja,
entah pelanggan, calon pelanggan, supplier, atabakihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan. Dalam haleorasg customer service

harus bersikap ramah, sopan dan menyenangkan.
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6. Bagian Gudang

Bagian gudang pada outlet Pia Mangkok bertugaskumtenjaga serta
mengatur stock produk yang telah dihasilkan. Mer@kan menyalurkan produk
ke bagian customer service atau spg yang beradandaltlet jika terdapat
konsumen yang akan membeli produk Pia Mangkok.irbéia tugas karyawan
pada bagian gudang juga dapat membantu tugas kamyiamnya.
7. Bagian Produksi

Tugas bagian produksi adalah membuat produk Piagktdndari bahan
awal hingga jadi. Bagian produksi merupakan sakth ®agian yang berperan
sangat penting karena berhubungan langsung dengaiukpyang akan dijual
nantinya. Mereka yang bekerja pada bagian produdah memiliki keahlian dan
keterampilan sendiri dalam membuat produk terseBagian produksi bekerja
secara rombongan atau secara bersama-sama.
8. Satpam

Satpam memiliki tugas melakukan penjagaan dengdsudamengawasi
masuk keluarnya orang atau barang dan mengawashdekeadaan atau hal-hal
disekitar outlet. Selain itu jika dibutuhkan satpguga dapat melakukan pekerjaan
lain seperti membantu mengangkat stock produk athan-bahan pembuatan
produk. Biasanya seorang yang bekerja sebagainsdipgenis kelamin laki-laki
karena dianggap lebih pantas dan layak dalam nagrjah tugas sebagai satpam.
9. Cleaning Service

Cleaning service disini bertugas menjaga kebersseturuh ruangan yang
terdapat pada outlet Pia Mangkok. Contohnya sepmdrapihkan kantor,
membersihkan kamar mandi, serta membersihkn didalatiet Pia Mangkok
sendiri. Cleaning service juga dapat bekerja membkaryawan yang lain jika
mereka membutuhkan bantuan.
5.2.2 Ketenagakerjaan

Jumlah karyawan yang bekerja pada perusahaan BidM&agkok kurang
lebih sebanyak 20 orang. Karyawan di perusahaateibagi menjadi dua jenis
yaitu karyawan tetap dan karyawan borongan. Karpatetap akan menerima
upah atau gaji setiap sebulan sekali. Karyawarp tgtng terdapat pada Pia

Mangkok antara lain supervisor, kasiustomer servigeleaning servicesatpam,
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bagian gudang, daeales promotion Kemudian untuk karyawan borongan di
perusahaan ini ditempatkan pada bagian produksi &arntugas untuk
memproduksi Pia Cap Mangkok.

Jam kerja yang ditetapkan oleh perusahaan Pia Gapmhak terdiri dari
dua shift. Seluruh karyawan perusahaan umumnya maepm kerja yang sama
yaitu jam 07:00 pagi dan selesai sesuai dengam lshifanya masing-masing.
Untuk pembagian jam kerja menurut pekerjaan masiaging dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4. Pembagian Jam Kerja Karyawan

K aryawan Jam Kerja
Supervisor 11:00 — 20:00
Bagian Gudar Shift 1: 07:0C- 16:0(
Shift2: 11:00 — 20:00
Bagian Produk 07:00- selese
SPC Shift 1: 07:0C- 16:0(
Shift2: 11:00 — 20:00
Customer Servic 07:00-20:0C
Cleaning Service Shift 1: 07:00 — 16:00
Shift2: 11:00 — 20:00
Satpam Shift 1: 07:00 — 16:00
Shift2: 11:00 — 20:00
Kasir Shift 1: 07:00 — 16:00

Shift2: 11:00 — 20:00

Sumber: Data Sekunder, 2016 (Diolah)

Perusahaan Pia Cap Mangkok memiliki sistem duat $&fja. Shift
pertama bekerja mulai pukul 07:00 pagi hingga pdl€i00 sore, kemudian untuk
shift kedua mulai bekerja pada pukul 11:00 sianggga pukul 20:00 malam.
Pembagian shift dilakukan untuk mempermudah parayaksan dalam
menjalankan tugasnya secara bergantian sehinggalapathan waktu untuk
istirahat. Pada shift pertama yang dimulai pukul0O7pagi hingga 16:00 sore
mendapatkan jam istirahat setiap pukul 12:00 sidqmggga 13:00 siang.
Sedangkan untuk shift kedua yang dimulai pukul @Ei@ng hingga 20:00 malam
mendapatkan jam istirahat setiap pukul 13:30 hipg&ul 14:30 sore, jam
istirahat yang diberikan sama yaitu satu jam. Petlaft yang diberlakukan pada
Pia Mangkok terdiri dari beberapa karyawan yaita duang kasir, dua spg, satu
customer service, satu satpam, seorang cleaningeaatan seorang pada bagian

gudang. Hal tersebut juga berlaku pada jam kerif ghng kedua. Sedangkan
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untuk bagian produksi yang bekerja secara bororghak masuk dalam dua shift
kerja tersebut. Mereka bekerja mulai pukul 07:0@i gangga mereka selesai
melakukan proses produksinya. Biasanya mereka séd@sai pada pukul 13:00
siang atau pukul 15:00 sore. Jumlah karyawan bamoggng bekerja pada bagian
produksi berjumlah sepuluh orang, mereka adalahgeosang yang dari awal
sudah memiliki kemampuan serta pengalaman dalampnoeiuksi produk Pia
Mangkok sejak Pia Mangkok berdiri. Kemudian untakihibur, karyawan tidak
memiliki hari libur kecuali pada saat Hari Raya &edn yaitu selama tiga hari.
Selebihnya mereka akan mendapatkan hari libur astitahat pada saat
pergantian shift saja.

Penerimaan tenaga kerja yang dilakukan oleh pit@knangkok adalah
dengan cara melakukan seleksi wawancara Kkerja.aByas mereka akan
mengumumkan apa saja persyaratannya dan posigjiaibaana yang mereka
butuhkan dengan cara menempelkan kertas pengumuln@pan outlet pia
mangkok. Untuk persyaratan yang diberikan secaraunumsama dengan
persyaratan kerja lainnya, sedangkan untuk perafidikerakhir pihak pia
mangkok menetapkan pada level sekolah menengalat@iasSMA. Setelah para
pelamar memberikan berkas lamaran kerjanya kepiwddk pia mangkok, maka
tahap selanjutnya adalah menunggu panggilan mdkdfon untuk melanjutkan
ke tahap wawancara kerja. Kemudian jika pada saatancara dan dilihat dari
berkas lamarannya tenaga kerja tersebut dinyatalyak dan sesuai dengan yang
pia mangkok butuhkan, maka tenaga kerja terselaut alenerima telfon kembali
yang memberitahukan informasi telah diterima.

5.3 Produksi Pia Cap Mangkok

5.3.1 Penanganan Bahan

Bahan yang digunakan untuk pembuatan produk Pia Kapgkok
seluruhnya berasal dari supplier yang berada da Halang. Pihak perusahaan
sengaja berkerja sama dengan para supplier untmkudehkan mereka dalam
memenuhi kebutuhan bahan baku pembuatan produlkC@iaMangkok. Pihak
perusahaan selalu menstock bahan baku untuk peambymbduksetiap satu

minggu sekali. Secara umum bahan baku yang pia ko&ndibutuhkan adalah
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seperti tepung terigu, kemudian gula pasir, mentggaisa rasa, dan bahan

tambahan lainnya.

5.3.2 Mesin dan Peralatan Produks

Mesin atau alat produksi yang digunakan oleh pé&assa pia mangkok
secara umum adalah sama dengan mesin yang digunakalk membuat roti.

Mesin tersebut antara lain oven atau pemanggangnuzsin pencampu bahan

atau mixer. Sedangkan alat-alat yang digunakanrggpsau, sendok, loyang,

spatula, timbangan, kompor. Khusus untuk pemburagkuproduk, pihak

perusahaan melakukannya dengan secara manual eteggumakan tangan dan
tidak menggunakan mesin. Berikut adalah penjel@sanmasing-masing mesin
dan alat yang digunakan:

5.3.3 Produk Akhir

Produk pia yang dihasilkan oleh perusahaan Pia Napgkok memiliki
beberapa macam atribut yaitu atribut warna, atnisé, atribut ukuran kemasan,
serta atribut label. Berikut adalah penjelasan afesing-masing keempat atribut
tersebut:

1. Warna
Adapun atribut warna pada produk Pia Cap Mangkdiagli menjadi dua
yaitu:

a. Warna pia original adalah pia yang memiliki warnali adari proses
pembuatan produk yaitu kuning muda. Warna pia maigiebih dikenal
dengan pia rasa kacang hijau.

b. Warna pia dengan bahan tambahan adalah pia yargrikdib bahan
tambahan seperti pewarna makanan (coklat, orep, Whrna pia dengan
bahan tambahan adalah pia dengan rasa coklat,Kogji,dan tangkwe.

Atribut warna pada produk Pia Cap Mangkok yaitu na@aoriginal dan

warna dengan bahan tambahan dapat dilihat padaagaémnb
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(a) (b)
Gambar 2. (a) Produk pia warna original (b) Propiakwarna dengan bahan
tambahan.
Sumber: www.cipika.co.id, 2016
Rasa
Pada produk pia, atribut rasa dibagi menjadi dueamayaitu:
Produk pia dengan rasa original adalah pia yangilikenasa kacang hijau.
Produk pia dengan rasa kombinasi adalah pia yangilikerasa dengan

campuran bahan tambahan (perasa coklat, keju,dwr&n, dan tangkwe).

() (b)

Gambar 3. (a) Produk pia rasa original/kacang KiggauProduk pia rasa

kombinasi.

Sumber: www.aremafood.com, 2016
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Ukuran Kemasan
Ukuran kemasan Pia Mangkok terdiri dari tiga magaitu ukuran 5 biji, 12
biji, dan 24 biji.

o

)
ox(

Gambar 4. Produk pia kemasan (a) 5 biji (b) 12(b)ji24 biji
Sumber: www.tokopedia.com, 2016

Keterangan:

a.

b
c
5.
a

Ukuran kemasan 5 pcs dengan isi pia sebanyak pdrijppack.

Ukuran kemasan 12 pcs dengan isi pia sebanyakjij#bpack.

Ukuran kemasan 24 pcs dengan isi pia sebanyakjiZzebpack.

Label

Terdapat label: pada kemasan pia mangkok menmlidellyang lengkap yaitu
terdiri dari nama produk, daftar komposisi yangudigkan, kemudian daftar
berat bersih, tanggal kadaluarsa, label halal, ndara alamat pihak yang
memproduksi, dan ijin produksi dari instansi tetkai

Tidak terdapat label: pada kemasan pia mangkok titieantumkan secara

lengkap informasi nilai gizi dan label manfaat priod
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5.34 Pemasaran Produk

Pemasaran produk yang dilakukan oleh Pia Cap Mantgtah dilakukan
hingga menyebar ke seluruh wilayah di Indonesidalihanya di pulau Jawa
saja, produk Pia Cap Mangkok juga telah terkenapulau Sumatera, pulau
Sulawesi, dan bahkan pulau Bali. Pemasaran produnk gilakukan dilakukan
pada tiap kota-kota besar seluruh provinsi, namemang lebih terfokus pada
pulau Jawa khususnya Jawa Timur. Dalam hal pemasaeausahaan melakukan
pemasaran dengan dua sistem distribusi yaitu sislistribusi secara langsung
dan sistem distribusi secara tidak langsung.

Sistem distribusi secara langsung yang dilakukah &lia Cap Mangkok
adalah dengan cara menjual produk secara langsepgdk konsumen yaitu
dengan menjualnya di outlet-outlet yang telah @&kngan cara menjual secara
langsung maka perusahaan dapat mengetahui bagait@gmapan para
konsumen terhadap produk. Untuk sistem distribesasa tidak langsung adalah
dengan mendistribusikan kepada agen-agen yang tedllbrja sama dengan
perusahaan. Agen-agen tersebut tersebar diselumhngi Jawa Timur yaitu
seperti surabaya, kediri, blitar dan juga terdggzta pulau bali. Selain dengan
mendistribusikan kepada agen, perusahaan juga amelggemesanan produk
dengan cara pesan antar atau yang sering disigtivery ordertetapi khusus
untuk daerah Kota Malang saja. Pelayanan pesan t@nsgbut merupakan salah
cara mendistribusikan produk secara tidak langsBegan antar yang dilakukan

bekerja sama dengan perusahaan jasa pesan argdesaapat di Malang.

5.4 Karakteristik Responden

Responden yang dijadikan objek penelitian kaleisi@lah berasal dari para
konsumen yang sedang membeli produk Pia Cap MandkdButlet Pia Cap
Mangkok di Jalan Semeru nomor 25 Malang. Karakikri;esponden pada
penelitian ini antara lain usia, jenis kelamin,nadd tempat tinggal responden,

tingkat pendidikan, pekerjaan, dan pendapatanylanb
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Terdapat beberapa informasi tambahan mengenai pahdasponden
terhadap produk Pia Cap Mangkok mengenai darimasredapat informasi awal
mengenai produk Pia Cap Mangkok, kemudian jumlamdsan yang dibeli
seberapa banyak, tujuan responden membeli prodeika sering tidaknya
pembelian yang dilakukan oleh responden dalam wedttu bulan.

54.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Tempat Tinggal

Tempat tinggal seorang responden menjadi salah fddior dalam
melakukan keputusan pembelian produk. Jika lokeerasg konsumen dekat
dengan lokasi pejualan produk tersebut, maka blksamungkinan konsumen
tersebut akan tertarik untuk membeli produk. Péaaliini dilakukan di Outlet
Pia Cap Mangkok yang beralamat di Jalan Semeru n@hdvialang dimana
outlet tersebut merupakan salah satu cabang deidetCap Mangkok di Kota
Malang. Tabel mengenai karakteristik respondendsenkan alamat atau tempat
tinggal dapat dilihat dibawabh ini:

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Teipggal

No. Tempat Tinggal Jumlah (Orang) Presentase (%)
1. Kediri 5 7,1
2. Surabaya 12 17,1
3. Malang 25 35,7
4. Bandung 4 5,8
5. Probolinggo 1 1,4
6. Cilegon 1 1.4
7. Blitar 4 58
8. Sumatra 1 1,4
9. Pasuruan 1 1,4
10. Jakarta 5 7,1
11. Jambi 2 2,9
12. Jogja 1 1,4
13. Sidoarjo 1 1.4
14. Kudus 1 1.4
15. Semarang 1 1,4
16. Batu 2 2,9
17. Tulungagung 1 1,4
18. Bogor 1 1.4
19. Sulawesi 1 1,4
TOTAL 70 100

Sumber: Data Primer, 2016 (Diolah)
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Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa kaiakkerresponden
menurut alamat atau tempat tinggal mayoritas beraa Kota Malang yang
diketahui berada satu lokasi dan dekat dengan Oia Cap Mangkok.
Responden yang berasal dari Malang berjumlah 2%,gordengan jumlah
presentase sebesar 35,7%. Sedangkan untuk respgadgnlain berasal dari
beberapa kota yang terdapat pada Provinsi Jawaahedgwa Timur, Jawa Barat
kemudian untuk sisanya berasal dari pulau SumaraSulawesi. Berdasarkan
data diatas maka dapat diketahui bahwa informasigerai produk Pia Cap
Mangkok telah tersebar luas hingga seluruh kotindibnesia. Konsumen yang
berasal dari luar kota menjelaskan bahwa merekh fekemilih produk Pia Cap
Mangkok ketimbang produk oleh-oleh lainnya karenadpk Pia Cap Mangkok
memiliki rasa yang lebih enak dan dengan harga yengngkau. Selain itu
produk Pia Cap Mangkok juga merupakan produk yaigts melegenda di Kota
Malang sehingga konsumen lebih percaya terhaddpdaigang dimiliki oleh Pia
Cap Mangkok.

54.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia merupakan salah satu faktor seorang respoddeEm melakukan
keputusan pembelian suatu produk. Usia mempengseainang konsumen dalam
melakukan penilaian suatu produk, dengan usia tida§ terlalu muda biasanya
seorang konsumen dapat mempertimbangkan mana prgaidg baik untuk
dikonsumsi dan mana produk yang tidak baik untibm$umsi.

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. Kelompok Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Presentase (%)
1. 16-29 27 38,6
2. 3C-49 38 54,%
3. 5C-64 5 7,1
TOTAL 70 100

Sumber: Data Primer, 2016 (Diolah)

Berdasarkan keterangan tabel 6, dapat diketahuwdakarakteristik
responden berdasarkan usia mayoritas berasal elampgok usia 30 hingga 49
tahun dengan jumlah responden sebanyak 38 orandetteyan presentase sebesar
54,3%. Hal ini dapat dikarenakan produk Pia Cap ¢dkak sudah cukup lama

dikenal dikalangan masyarakat dan sering dijaddeimagai oleh-oleh khas Kota
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Malang sehingga banyak masyarakat yang berkunjenfdta Malang mampir
untuk membeli produk Pia Cap Mangkok ini.

Karakteristik responden lain berasal dari kelompska 16 hingga 29
tahun dengan jumlah responden 27 orang dan dengaentase sebesar 38,6%
yang kebanyakan merupakan seorang mahasiswa be@saVlalang dan luar
kota untuk membeli oleh-oleh bagi temen atau kekmya. Kemudian sisa
responden yang lain merupakan kelompok usia 50ghirgg tahun yaitu dengan
jumlah responden hanya 5 orang dan dengan preeesghssar 7,1%.

5.4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan data dibawah ini maka dapat disimpubledmva karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin mayoritas lageleempuan dengan jumlah
responden sebanyak 41 orang dan dengan presehes®sé8,6%. Sedangkan
untuk responden laki-laki berjumlah 29 orang dengasentase sebesar 41,4%.
Hal ini dikarenakan faktor perempuan lebih mengettiu lebih paham untuk
melakukan kegiatan beli membeli suatu barang yaalgna penelitian kali ini
merupakan sebuah produk oleh-oleh makanan Pia Gaghdk.

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan J&xismin

No. Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Presentase (%)

1. Laki-Laki 29 41,4

2. Perempuan 41 58,6
TOTAL 70 100

Sumber: Data Primer, 2016 (Diolah)
5.44 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan pey@at berpengaruh
terhadap kegiatan pembelian suatu produk. Pekesgseorang menjadi pengaruh
pada kesempatan seseorang tersebut untuk memaelinsngkonsumsi suatu
produk yang bukan merupakan kebutuhan pokok. Berilbel mengenai

karakteristik responden berdasarkan pekerjaan:
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Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Pader|

No. Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) Presentase (%)

1. Pegawai Negeri Sig 7 1C

2. Tentara 1 1,4

3. lbu Rumah Tangga 23 33

4. Mahasiswa 9 13

5.  Karyawan 26 37

6. Guru 3 4,2

7. Wirausahawan 1 1,4
TOTAL 70 100

Sumber: Data Primer, 2016 (Diolah)

Berdasarkan data tabel 8, dapat diketahui bahwaomeen mayoritas
memiliki pekerjaan sebagai karyawan yaitu denganlgh responden sebanyak
26 orang dan dengan presentase sebesar 37%. Kemuwiak yang kedua
didominasi oleh responden yang memiliki pekerjaabagai ibu rumah tangga
yaitu sebanyak 23 orang dengan presentase seli##arREsponden yang lain
yaitu memiliki pekerjaan seperti PNS, mahasiswarugwirausahawan, dan
tentara.

5.45 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan pada dasarnya mempengaruhi ssEsgodalam
mengambil keputusan. Menentukan pembelian suatdugroseseorang yang
memiliki tingkat pendidikan tinggi atau rendah maddean memberikan alasan
yang berbeda juga untuk mengkonsumsi produk tetseébeseorang dengan
tingkat pendidikan akan memberikan alasan yang ademertimbangan mereka
untuk membeli produk atau tidak. Selain itu sesepr@dengan tingkat pendidikan
tinggi akan lebih teliti dalam mencari informasi mgenai produk yang akan
dikonsumsinya. Tabel mengenai karakteristik respontberdasarkan tingkat
pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9. Tabel responden Berdasarkan Tingkat Piaaid

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Presentase (%)

1. Sekolah Dasar 0 0

2. Sekolah Menengah Pertama 3 4,3

3. Sekolah Menengah Atas 40 57,1

4. Perguruan Tinggi 27 38,6
TOTAL 70 100

Sumber: Data Primer, 2016 (Diolah)
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Berdasarkan tabel 9, dapat dilihat bahwa sebagtgarbdidominasi oleh
responden yang memiliki riwayat tingkat pendidik&arakhir yaitu sekolah
menengah atas atau SMA dengan jumlah respondemyssba0 orang dan
dengan presentase sebesar 57,1%. Kemudian unttikgger kedua adalah
responden yang memiliki riwayat tingkat pendidikanakhir yaitu di perguruan
tinggi dengan jumlah responden sebanyak 27 orangl€lagan presentase sebesar
38,6%. Sisanya merupakan responden yang memiuildyat tingkat pendidikan
akhir pada sekolah menengah pertama atau SMP.

5.4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan

Pendapatan yang dimiliki seseorang dapat mempegdatdam melakukan
keputusan pembelian suatu produk. Biasanya semaldgi pendapatan yang
dimiliki oleh seseorang maka akan semakin tinggjajdaya beli seseorang
tersebut baik dalam jumlah maupun intensitas. Reatda merupakan salah satu
faktor yang sangat penting dalam produk yang aki&ondumsinya. Berikut
merupakan tabel mengenai karakteristik respondemdabarkan tingkat
pendapatan:

Tabel 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Eh§lendapatan

No. Tingkat Pendapatan Jumlah (Orang) Presentase (%)

1. < Rp1.000.000,00 21 30

2. Rp 1.000.000,00 — Rp 2.000.000,00 34 48,6

3. Rp 2.000.000,00 — Rp 3.000.000,00 8 11,4

4. > 3.000.000,00 7 10
TOTAL 70 100

Sumber: Data Primer, 2016 (Diolah)

Berdasarkan tabel 10, menjelaskan bahwa responaiesuien Pia Cap
Mangkok mayoritas memiliki tingkat pendapatan nat® sebesar Rp
1.000.000,00 hingga Rp 2.000.000,00 dengan jumésiponden sebanyak 34
orang dan dengan presentase sebesar 48,6%. Kenundidntingkat pendapatan
tertinggi kedua adalah dibawah Rp 1.000.000,00 a@engmlah responden
sebanyak 21 orang dan dengan presentase sebesar 30%

Hal ini menunjukkan bahwa produk Pia Cap Mangkoknmpa dipasarkan
diseluruh kalangan dengan harga yang terjangkaa dikhat melalui tingkat
pendapatan. Tidak harus dengan pendapatan yangp cuikggi untuk

mengkonsumsi produk ini, karena berdasarkan dehgait tingkat pendapatan
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diatas seorang konsumen sudah dapat membeli pr&dakCap Mangkok

walaupun hanya memiliki pendapatan dibawah Rp 100@000.

5.5 Hasil AnalisisKualitatif

5.5.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui seberapik bhtem pertanyaan
dalam mengukur suatu variabel. Validitas suatu /itestrumen dapat diketahui
dengan membandingkan indeks korelasi product morReatson pada derajat
kesalahan 5% dengan nilai kritisnya atau dengan baadingkan nilai
signifikansi dengam = 5%. Jika nilai rhitung > rkritis atau nilai si§kansi <
0.05 maka item dikatakan valid, sebaliknya jikanrhitung < rkritis atau nilai
signifikansi > 0.05 maka item dikatakan tidak valReliabilitas adalah indeks
yang digunakan untuk menunjukkan seberapa baikusalat pengukur dapat
dipercaya atau dapat diandalkan. Uji reliabilitasgy digunakan adalah uji Alpha
Cronbach. Instrumen disimpulkan telah andal (reliabapabila memiliki
koefisien indeks reliabilitas sebesar 0,6 atauhleBila alpha lebih kecil dari 0,6
maka dinyatakan tidak reliabel dan sebaliknya dakan reliabel.

Setiap pertanyaan yang digunakan terdiri dari 1®uit yang terdapat
pada lampiran 4, terdapat uji validitas untuk meaigei stimuli mana yang valid
dan stimuli mana yang tidak valid. Stimuli yangakdvalid maka tidak dapat
digunakan untuk mengukur ketepatan variabel yanglittli sehingga stimuli
tersebut tidak dapat digunakan untuk analisis ggiaya.

Perhitungan preferensi konsumen terhadap stimuoiigéitproduk dihitung
dengan menggunakan skala likert. Tabel hasil ujdi¥as dengan menggunakan
SPSS 17.0 pada stimuli yang digunakan dalam pemeliapat dilihat dibawah

Int:
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Tabel 11. Hasil Uji Validitas

r r

No. Stimuli Sig Hitung Tabel K eterangan Valid

1. Stimuli 1l 0,000 0,415 r hitung > r Tabel Valid
2. Stimuli z 0,00C 0,47¢ r hitung >r Tabe  Valid

3. Stimuli & 0,001 0,37 r hitung >r Tabe  Valid

4, Stimuli 4 0,001 0,381 r hitung > r Tabel Valid
5. Stimuli 5 0,000 0,453 r hitung > r Tabel Valid
6. Stimuli 6 0,000 0,479 r hitung > r Tabel Valid
7. Stimuli 7 0,000 0,522 0,232 r hitung > r Tabel Valid
8. Stimuli € 0,001 0,391 r hitung >r Tabe  Valid

9. Stimuli € 0,00C 0,47 r hitung >r Tabe  Valid
10. Stimuli 10 0,000 0,427 r hitung >r Tabel  Valid
11. Stimuli 11 0,000 0,475 r hitung >r Tabel Valid
12. Stimuli 12 0,000 0,571 r hitung > r Tabel Valid
13. Stimuli 13 0,000 0,456 r hitung >r Tabel  Valid

Sumber: Data Primer, 2016 (Diolah)

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa selstimhuli yang ada
memiliki nilai r hitung lebih besar r tabel (0,232)engan n=70 pada taraf
signifikan 5% yang berarti seluruh stimuli dinyaakvalid. Sehingga dari hasil
tersebut menyatakan bahwa dalam pengukuran prsfd@msumen, stimuli yang
digunakan merupakan alat ukur yang tepat. Penguaititas pada tingkat
preferensi konsumen dapat dilihat pada lampiran 4.

5.5.2 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan salah satu cara untukngogur tingkat
kepercayaan berdasarkan data yang telah ada. Relsbnempunyai fungsi
sebagai alat analisis untuk menguji konsistenstapgaan terhadap jawaban
responden. Perhitungan uji reliabilitas mempurkgsiamaan dengan uji validitas
yaitu nilai r tabel yang digunakan sebagai perbagah (0,232) tetapi cara yang
digunakan untuk mengetahui hasil instrumen peaalitdlalam uji reliabilitas
mempunyai perbedaan dengan uji validitas. Dibavwahmierupakan tabel hasil
dari uji reliabilitas untuk tingkat preferensi ksamen:

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha N of Items

0,673 13

Sumber: Data Primer, 2016 (Diolah)
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Berdasarkan hasil dari tabel 12, dapat diketahhimMaanilai cronbach’c
alpha sebesar 0,673 yang mana nilai tersebut lebih bdaar 0,60 yang
merupakan batas dari instrumen dikatakan reli@®dingga hal ini menunjukkan
bahwa kuisioner yang telah dijawab oleh respondeempunyai tingkat
reliabilitas yang konsisten dan dapat dipercayagBjgan reliabilitas pada tingkat
preferensi konsumen dapat dilihat pada lampiran 5.

5.5.3 Preferensi Konsumen

Analisis konjoin adalah untuk mengetahui bagaimpresepsi seseorang
terhadap suatu objek yang terdiri atas satu atayakabagian. Hasil utama
Conjoint Analysisadalah suatu bentuk (desain) produk barang atay fau
objek tertentu yang diinginkan oleh sebagian besaponden Singgih Santoso
(2015).

Pada penelitian ini atribut yang digunakan berjimganpat yang terbagi
menjadi beberapa level atribut. Atribut dan levaing diteliti adalah atribut
pertama yaitu rasa, terbagi menjadi dua level @tiyaitu rasa original dan rasa
kombinasi. Kemudian atribut yang kedua adalah w#enaagi menjadi dua juga
yaitu warna original dan warna dengan bahan tambaletiga atribut ukuran
kemasan terbagi menjadi tiga yaitu ukuran 2 bgipfji, dan ukuran 24 biji. Label
merupakan atribut keempat yang terbagi menjadiydita label ada dan tidak ada
label.

Keempat atribut yang ada kemudian dilakukan kondbindengan
menggunakan analisis konjoin dengan bantuan prods®8S 17.0 sehingga
menghasilkan 13 stimuli dengan 8 stimuli dahdidout. Penilaian kuisoner dan
wawancara responden terhadap setiap stimuli meadggunskald.ikert antara 3
yaitu suka, 2 yaitu netral, dan 1 tidak suka. Hhsikioner yang telah diberikan
kepada responden mengenai 13 stimuli tersebut diliat pada lampiran 8.
Setelah itu akan dilakukan rekapan nilai untuk ne¢migui skor rata-rata.
Penilaian dilakukan oleh 70 responden pada tiapuditidan total skor serta rata-
rata skor dapat dilihat pada Tabel 10 dibawabh ini:
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Tabel 13. Rekapan Total Skor dan Rata-Rata PadspS&timuli

Stimuli Total Skor Tiap Stimuli Rata-Rata Skor

Stimuli 1 16¢ 2,41

Stimuli 2 122 1,74
Stimuli 3 153 2,18
Stimuli 4 134 1,91
Stimuli 5 139 1,98
Stimuli 6 165 2,35
Stimuli 7 139 1,98
Stimuli 8 157 2,24
Stimuli € 14¢ 2,11

Stimuli 1.C 151 2,1¢€

Stimuli 11 167 2,3

Stimuli 12 136 1,94
Stimuli 13 156 2,23
Total dan rata-rata 1936 27,61

Sumber: Data Primer,2016 (Diolah)

Berdasarkan tabel 13 dapat diketahui hasil rekaptah skor dan rata-rata
pada 13 stimuli. Dari hasil tersebut diketahui bat®imuli 1 memiliki total skor
tertinggi dengan nilai skor sebesar 169 dan rata-s&or sebesar 2,41 dimana
Stimuli 1 merupakan kombinasi dari atribut pia demgasa original, warna
original, ukura kemasan 5 biji, dan terdapat lapatla kemasan. Sedangkan
stimuli yang memiliki total skor rata-rata skoreadah terdapat pada Stimuli 2
yaitu dengan total nilai skor 122 dan nilai raterakor sebesar 1,74. Stimuli 2
merupakan kombinasi dari atribut pia dengan rasabkeasi, warna dengan
bahan tambahan, ukuran kemasan 5 biji, dan tiddlkpat label pada kemasan.

Penelitian ini menggnakan pengolahan metode korgdékukan dengan
membentuk stimuli pada masing-masing atribut lepatia Lampiran 1 dan
berdasarkan hasil penilaian dari responden yangpdiddari hasil wawancara
menggunakan kuisioner terhadap 13 stimuli kombinpgada Lampiran 2.
Preferensi konsumen pada produk Pia Cap Mangkak dileetahui berdasarkan
analisis konjoin yang menghasilkan nilai kegung@aility) pada tiap level atribut
yang ada. Apabila nilai kegunaan telah diketahakandapat diketahui juga nilai
total kegunaan pada tiap stimuli kombinasi managyaremiliki nilai tertinggi
sesuai dengan preferensi konsumen.

Hasil perhitungan nilai kegunaan total setiap shinpada Lampiran 7

dapat diketahui bahwa preferensi konsumen berasapenilaian responden pada
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seluruh stimuli dengan menggunakan sHKakert. Dapat dilihat gambar diagram
dibawah ini yang berisi hasil perhitungan konjoedga nilai kegunaan total tiap

stimuli kombinasi:

Nilai Kegunaan Total Seluruh Stimuli
Kombinasi Atribut

7
6

5

4

3

2

1

0

.@‘§\ .@"\\ .@§%.@‘§\ .@"\\ .@‘§\ .@é\/\. \"\\%. & o\‘@ 0\\0 o\\\’)’ &‘0
F £ £ F F F F g F S S S

Diagram 1. Perhitungan Konjoin pada Nilai Kegun&atal

Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat dikepeibfeérensi konsumen
Pia Cap Mangkok pada stimuli atau kombinasi atrymng mana yang paling
diminati oleh konsumen yaitu stimuli 10 dengan inkagunaan total sebesar
6,648. Stimuli 10 merupakan kombinasi level atrityaing terdiri dari rasa
kombinasi, warna dengan bahan tambahan, ukurandeeni® biji, dan terdapat
label. Stimuli 10 memiliki nilai kegunaan total tieggi karena pada setiap atribut
yang tergabung didalamnya memiliki nilai yang leb#sar dibandingkan dengan
nilai atribut yang lain.

Kemudian untuk posisi tertinggi kedua adalah stin@ildengan nilai
kegunaan total sebesar 6,278. Stimuli 8 merupakambknasi level atribut yang
terdiri dari rasa kombinasi, warna dengan baharbadnan, ukuran kemasan 24
biji, dan terdapat label. Sedangkan untuk stimalg/ memiliki nilai terendah
adalah stimuli 3 dengan nilai kegunaan total seb8s210 yang merupakan
kombinasi level atribut yang terdiri dari rasa or@, warna dengan bahan
tambahan, ukuran kemasan 5 biji, dan tidak terdapat.

Pada perhitungan metode konjoin dengan menggunpi@ram SPSS
maka akan menghasilkan dua macam nilai yaitu patain negatif. Tetapi bisa
juga jika pada beberapa level atribut dalam saibutterdapat lebih dari satu
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macam level atribut yang memiliki nilai yang samaoqtif atau negatif).

Penetapan setiap level atribut ditentukan olehrbgaanilai, misal terdapat level
atribut rasa original dengan nilai sebesar 0,11 ldaal atribut rasa kombinasi
dengan nilai sebesar (-0,11), maka yang dipiliHadatribut rasa original. Angka
positif menunjukkan bahwa konsumen suka atau betnerhadap level atribut
tersebut, sedangkan angka negatif menunjukkan bammaumen tidak suka
terhadap level tersebut. Hasil SPSS dari nilai kega seluruh atribut produk Pia

Cap Mangkok dapat dilihat pada lampiran 6.

Rasa Pia Cap Mangkok

0.8

0.572
0.6

0.4

0.2

M Original

0
B Kombinasi

Kombinasi

-0.2

-0.4

-0.6

-0.572

-0.8

Diagram 2. Nilai Kegunaan pada Level Atribut Rasa P

Diagram diatas menunjukkan penilaian konsumen tehdevel atribut
rasa pia. Pia Cap Mangkok rasa original lebih blnganinati oleh para
konsumen dengan nilai kegunaan bersifat negatéssebr0,572. Sedangkan pada
level atribut rasa kombinasi memiliki nilai kegunagositif sebesar 0,572.
Sehingga dapat diketahui dari hasil tersebut koesuia Cap Mangkok lebih
menyukai pia dengan rasa kombinasi dibandingkagatepia rasa original. Hal
ini dikarenakan para konsumen menilai pia dengaa kambinasi lebih enak dan
lebih bervariasi rasanya seperti coklat, keju,aturdan tangkwe.

Atribut warna menjadi salah satu faktor yang memgpewhi keputusan
pembelian pada produk pia selain rasa. Atribut ammerupakan salah satu
atribut yang dapat dilihat langsung oleh para koresu Berdasarkan perhitungan
menggunakan SPSS 17.0 atribut warna dengan bahd@ahtan memiliki nilai
bersifat positif yaitu sebesar 0,241. Sedangkara peekl atribut warna original
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memiliki nilai kegunaan negatif sebesar (-0,24hi8gga dapat diketahui bahwa
para konsumen Pia Cap Mangkok lebih menyukai pianavadengan bahan
tambahan dibandingkan pia dengan warna origindl.itiaikarenakan menurut

konsumen jika pia menggunakan warna dengan baharaten lebih menarik.

Warna Pia Cap Mangkok

0.3

0.241

0.2

0.1

M Original

0

H Dengan bahan

Dengan bahan
tambahan

tambahan

-0.1

-0.2

-0.241

-0.3

Diagram 3. Nilai Kegunaan Pada Level Atribut WaRia

Ukuran kemasan juga menjadi salah satu pertimbabgan konsumen
untuk membeli suatu produk. Konsumen menilai babluaan kemasan menjadi
sebuah pertimbangan untuk menentukan jumlah pig gkan dibeli. Berdasarkan
grafik dibawah level atribut ukuran kemasan piagdéenukuran kemasan 5 biji
memiliki nilai kegunaan negatif sebesar (-0,65%mkdian untuk level atribut
ukuran kemasan pia dengan ukuran kemasan 12 bipilikenilai kegunaan
positif yaitu sebesar 0,528, dan untuk level atribkuran kemasan pia dengan
ukuran kemasan 24 biji memiliki nilai kegunaan néggaitu sebesar (0,131).
Sehingga dapat diketahui bahwa ukuran kemasanjil@dmniliki nilai kegunaan
tertinggi dan merupakan komponen yang paling bangakinati oleh para
konsumen Pia Cap Mangkok. Hal ini dikarenakan menkwnsumen pia dengan
isi 12 biji merupakan ukuran yang paling pas dauae tidak terlalu banyak dan
tidak terlalu sedikit. Untuk diagram nilai kegunapada level atribut ukuran

kemasan Pia Cap Mangkok dapat dilihat sebagaiuterik



60

Ukuran Kemasan Pia Cap Mangkok
0.6 0:528

0.4
0.2
0 | 5 biji
W 12 biji
02 m 24 biji

-0.4

-0.6

-0.659

-0.8

Diagram 4. Nilai Kegunaan Pada Level Atribut Ukukemasan Pia

Keberadaan label pada kemasan makanan dapat meajaldisatu bahan
pertimbangan bagi para konsumen untuk membeli spedduk. Label dapat
berfungsi untuk memberikan informasi produk yandputlihkan oleh para
konsumen seperti komposisi bahan, label halal edaknya suatu produk , serta
tanggal pembuatan produk dan kadaluarsa. Berdasarkdik dibawah ini level
atribut yang memiliki label pada kemasan produk €& Mangkok memiliki
nilai kegunaan positif yaitu sebesar 0,517. Sedamgkntuk level atribut tidak
adanya label pada kemasan produk Pia Cap Mangkaklikienilai negatif yaitu
sebesar (-0,517). Berdasarkan hasil tersebut makat dliketahui bahwa para
konsumen lebih menyukai produk Pia Cap Mangkok yaeqiliki kelengkapan
label pada kemasannya. Sehingga konsumen dapaetabnginformasi produk
tersebut aman atau tidak untuk dikonsumsi. Diagraemgenai nilai kegunaan

atribut level label dapat dilihat sebagai berikut:



61

L abel Pia Cap Mangkok
0.6
0.517
0.4
0.2
0 B Ada Label
Ada Label B Tidak Ada Label
-0.2
-0.4
-0.6 -0.517

Diagram 5. Nilai Kegunaan Pada Level Atribut LaBatla Kemasan Pia

Pada penilitian pereferensi konsumen mengenai #a#afbut dapat
diketahui melalui proses pengolahan data hasil @engenggunakan metode
konjoin dengan adanya nilai kepentingan setiapbuattri Hasil untuk nilai
kepentingan setiap atribut Pia Cap Mangkok daphatipada lampiran 6. Nilai
kepentingan atribut tertinggi menunjukkan bahwamumet konsumen atribut
tersebut merupakan atribut yang peling penting lkuntmenjadi bahan
pertimbangan bagi para konsumen dalam membeli spedduk yang akan
dikonsumsi dibanding dengan atribut-atribut yarignga. Atribut tersebut antara
lain rasa pia, warna pia, ukuran kemasan pia, dbal Ipia. Penelitian dengan
menggunakan metode konjoin menganalisis atributamgang mempengaruhi
konsumen Pia Cap Mangkok, nilai tingkat kepentingsnbut berdasarkan

penilaian responden dapat dilihat dalam bentukrdrag:
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Tingkat Kepentingan Atribut Pia Cap

M angkok
40 37565
35
30 25373
25 M Rasa
20 14.91 B Warna
15
10 Ukuran Kemasan
5 ® Label
0
Rasa Warna Ukuran Label

Kemasan

Diagram 6. Tingkat Kepentingan Atribut Produk Pia

Berdasarkan diagram 6 dapat diketahui bahwa atyiég memiliki nilai
kepentingan tertinggi ada pada atribut ukuran kemasa dengan nilai sebesar
37,565. Nilai tingkat kepentingan atribut pada anukedua adalah atribut rasa pia
dengan nilai kepentingan sebesar 25,373. Kemudiokunilai kepentingan
atribut pada urutan ketiga adalah label kemasandpiaan nilai kepentingan
sebesar 22,152. Pada posisi terakhir yaitu atrivatna pia dengan nilai
kepentingan sebesar 14,910. Sehingga dari haslhpat diketahui bahwa atribut
ukuran kemasan pia mempunyai nilai kepentingamntgi dan menjadi atribut
yang dinilai konsumen lebih penting dibandingkamgden atribut-atribut yang
lainnya dalam keputusan pembelian produk pia.

Ukuran kemasan menjadi atribut dengan nilai kepgat tertinggi yaitu
sebesar 37,565 dan dinilai lebih penting bagi parssumen. Menurut konsumen
ukuran kemasan merupakan bahan pertimbangan pasurken dalam jumlah
produk pia yang akan dibeli dan dikonsumsi. Konsunuapat melakukan
pembelian produk Pia Cap Mangkok dengan mengkorsibiaa ukuran kemasan
yang ada pada Pia Cap Mangkok.

5.5.4 Informas Tambahan

Informasi tambahan merupakan pertanyaan yang terngubdengan
kegiatan pembelian produk Pia Cap Mangkok. Infoirteaabahan berguna untuk
melengkapi data yang diperoleh dari para responéeamla bagian kuisioner
informasi tambahan berisi beberapa jenis pertanyaamgenai sumber informasi

responden terhadap produk, tujuan pembelian prakiroudian jenis pembelian
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produk, dan wawasan responden terhadap produknsg@eiduk Pia Cap
Mangkok. Pertanyaan yang terdapat pada kuisiorferniasi tambahan dapat
dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 14. Informasi Tambahan Mengenai Produk P@Nangkok

No Informasi Pilihan Jumlah Jumlah  Presentase
Tambahan Jawaban Responden Barang (%)
1. Darimana anda a. Anggota
mengetahui Keluarga 29 _ R
informasi b. Teman 29 - 41,4%
mengenai Pia ~ c. Internet 1 - 1,4%
Cap Mangkok? d. Lain-lain 11 - 15,8%
2.  Apatujuan anda a. Sebagai
membeli Pia camilan/diko
Mangkok? nsumi 10 - 14,3%
pribadi dan
keluarga
b. Sebagai
oleh-oleh " Y 243%
c. Sebagai
oleh-oleh
dan 43 - 61,4%
konsumsi
pribadi

d. Lain-lain 0 - 0%
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No Informasi Pilihan Jumlah Jumlah  Presentase
Tambahan Jawaban Responden Barang (%)
3. PiaCap Original: -
Mangkok rasa 3 <1 1 ) 1.4%
apayang anda |, o 7 \ 10%
beli dan berapa " >3 28 . 40%
jumlahnya? Kombinasi: -
a. <1 0 = 0%
b. 2 14 - 20%
c. 23 20 - 28,6%
4, Berapa kali andaa. <1 kali 61 - 87,1%
membeli/mengk b. > 1 kali 5 - 7,2%
onsumsi Pia Cap
Mangkok dalam c. > 3 kali 4 - 5,7%
1 bulan?
5. Apakahianaa |5 [y 11 . 15,7%
mengetahui
merk Pia selain
Pia Cap b. Tidak 59 - 84,3%
Mangkok?

Sumber: Data Primer, 2016 (Diolah)

Berdasarkan data tabel 14, diketahui bahwa konsumendapatkan
sumber informasi mengenai produk Pia Cap Mangkalgyzerasal dari anggota
keluarga dan teman memiliki nilai presentase yammas yaitu sebesar 41,4%
dengan responden sebanyak 29 orang. Kemudian suotuker informasi yang
berasal dari lain-lain atau lingkungan memiliki pesden sebanyak 11 orang
dengan presentase sebesar 15,8%. Sumber infornedaiuiminternet memiliki
hasil yang paling rendah yaitu sebanyak 1 orangaepresentase sebesar 1,4%.
Hal ini menunjukkan bahwa sumber informasi mengepaiduk Pia Cap
Mangkok paling banyak berasal dari anggota keluatga teman, dan justru

sebaliknya informasi produk sangat kurang meblakibsiteatau internet.
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Tujuan konsumen dalam membeli produk Pia Cap Makgkbagai oleh-
oleh dan konsumsi pribadi memiliki nilai presenttes#inggi yaitu sebesar 61,4%
dengan jumlah responden sebanyak 43 orang. Kemuotkambeli produk dengan
tujun sebagai oleh-oleh mendapatkan nilai presentastinggi kedua yaitu
sebesar 24,3% dengan jumlah responden sebanyakah@. dlerendah adalah
membeli produk dengan tujuan sebagai camilan atkonsumsi pribadi dan
keluarga yaitu dengen nilai presentase sebesafoldehgan jumlah responden
sebanyak 10 orang. Dengan demikian sebagian bessumen yang membeli
produk Pia Cap Mangkok memiliki tujuan sebagai addh dan konsumsi
pribadi, karena produk Pia Cap Mangkok memang pcadakanan khusus untuk
oleh-oleh dan juga mayoritas konsumen merupakaatavigan luar kota.

Produk pia yang dibeli oleh konsumen dengan raggnal sebanyak< 1
terdapat 1 responden dengan nilai presentase sehd%sa Kemudian untuk rasa
original sebanyak 2 terdapat 7 responden denganpmésentase sebesar 10% dan
rasa originab 3 memiliki jumlah responden tertinggi yaitu 28pesden dengan
nilai presentase sebesar 40%. Selanjutnya adaladulpr pia yang dibeli
konsumen dengan rasa kombinasi sebanrydktidak terdapat responden yang
membeli dengan jumlah tersebut. Jumlah produk Ria Kangkok dengan rasa
kombinasi sebanyak 2 terdapat 14 responden derigapresentase sebesar 20%
dan dengan rasa kombinasi sebanyak memiliki jumlah responden terbanyak
kedua yaitu dengan 20 responden dan nilai presertd®sar 28,6%.

Intensitas atau tingkat keseringan konsumen dalambeli produk Pia
Cap Mangkok dalam satu bulan sebanyak 61 respatelegan presentase sebesar
87,1% adalah membeli produk pia sebanyak kurangsdanadengan satu kali
dalam sebulan. Kemudian konsumen yang membeli grpdudengan intensitas
lebih dari samadengan 1 kali setiap bulannya mkniliresponden dengan nilai
presentase sebesar 7,2%. Sedangkan konsumen yamgehnproduk pia dengan
intensitas lebih dari samadengan tiga kali setiafarimya hanya memiliki 4

responden dengan nilai presentase sebesar 5,7%.
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Mengenai pengetahuan konsumen tentang merek pa&nsPia Cap
Mangkok terdapat 59 responden dan dengan nilaieptase sebesar 84,3%
menyatakan tidak mengetahui apakah ada merk laig gajenis dengan produk
Pia Cap Mangkok. Kemudian untuk yang mengetahunyalanerk lain yang
sama dengan produk Pia Cap Mangkok hanya sebarlyaksponden dengan
nilai presentase sebesar 15,7%. Kebanyakan konstidenmengetahui apakah
ada merk lain yang sama dengan produk Pia Cap M#ndéarena konsumen
menganggap bahwa produk Pia Cap Mangkok merupataulp oleh-oleh pia
yang terkenal enak dan satu-satunya yang terdapadtal Malang. Sedangkan

sedikit konsumen mengaku mengetahui adanya menapig seperti Pia Telo.



VI. PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pambahasan dalan penelitiayang telah diuji

dapat disimpulkan bahwa:

1. Atribut produk yang memiliki prioritas berdasarkamgkat preferensi

konsumen adalah atribut ukuran kemasan pia dengasemtase sebesar
(37,5%), kemudian atribut rasa pia (25,3%), atrilabiel kemasan (22,1%),

dan atribut warna pia yaitu (14,9%)

2. Kombinasi level atribut atau stimuli produk Pia @dpngkok yang memiliki

tingkat preferensi konsumen tertinggi adalah stinke 10 dengan nilai

kegunaan 6,648 dari seluruh 13 stimuli. Dan berikatrupakan kombinasi

atribut yang terdapat pada stimuli 10:

a.

b.

Ct

Atribut kombinasi: konsumen menilai bahwa pia dengasa kombinasi
lebih enak dan lebih bervariasi rasanya untuk prgola cap mangkok
rasa kombinasi (coklat, keju, durian, tangkwe).

Atribut warna dengan bahan tambahan: warna dengaanbtambahan
menurut konsumen lebih  menarik untuk dikonsumsi ipda@a

menggunakan warna original.

Atribut ukuran kemasan: ukuran kemasan pia 12Kaifisumen menilai
bahwa itu merupakan ukuran yang paling pas damasestuk dijadikan

oleh-oleh.

Atribut label kemasan ada: konsumen menilai batakellyang terdapat
pada kemasan merupakan hal yang penting. Karergadeadanya label
tersebut maka konsumen akan mengetahui beberapamasi produk

seperti komposisi bahan, label halal dan lain-lain.

67
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, maka sgemgy dapat

diberikan pada penelitian ini adalah:

1.

Perusahaan tetap mempertahankan variasi ukuranskenpéa yang terdapat
pada outlet pia cap mangkok yaitu ukuran kemadaifi,5L2 biji, dan 24 biji
dengan kualitas yang semakin baik juga. Karena aterigpgitu konsumen
memiliki banyak pilihan produk melalui beberapaiasir ukuran kemasan
pia.

Perusahaan Pia Cap Mangkok dapat terus meningklatieditas produk yang
sudah ada yaitu dengan memperhatikan beberapatagahg melekat pada

produk yaitu rasa pia, ukuran kemasan pia, waiamadpn label kemasan pia.
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LAMPIRAN 1. Hasil 13 Stimuli Menggunakan SPSS 17.0

71

Rasa Warna Ukuran | Label Status | Stimuli
Original Original 5biji Ada Design 1
Dengan Baha Tidak
Kombinasi Tambahan 5biji Ada Design 2
Dengan Baha Tidak
Original Tambahan 5biji Ada Design 3
Tidak
Original Original 24Dbiji Ada Design 4
Tidak
Kombinasi Original 12biji Ada Design 5
Dengan Baha
Original Tambahan 12biji Ada Desigr 6
Kombinasi Original 5biji Ada Design 7
Dengan Bahan
Kombinasi Tambahan 24Dbiji Ada Desigr 8
Kombinasi Original 24biji Ada Holdou 9
Dengan Bahan
Kombinasi Tambahan 12biji Ada Holdout 10
Original Original 12biji Ada Holdout 11
Dengan Bahan
Original Tambahan S5hiji Ada Holdout 12
Dengan Bahan
Kombinasi Tambahan 5hiji Ada Holdout 13
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LAMPIRAN 2. Kusioener
JURUSAN AGRIBINIS
FAKULTASPERTANIAN
UNIVERSITASBRAWIJAYA
MALANG
JI. Veteran, Malang. 65141 Telp. (0341) 551611

Responden Yth,

Saya, Nastiti Sekar Sakti (125040118113001) adatadthasiswa Jurusan
Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Brayajayang sedang melakukan
penelitian tetang preferensi konsumen terhadaptkepo pembelian produk Pia
Cap Mangkok. Penelitian ini dilakukan untuk mengalkan tugas akhir (skripsi)
yang sedang saya susun. Oleh karena itu, sayatsareggharapkan bantuan
Bapak/Ibu untuk menyempatkan waktunya sebentar isieRgisioner secara
lengkap dan benar. Atas ketersediaan dan kerjagapak/Ibu saya ucapkan

banyak terimakasih.

Kuisioner Bagian 1

Data Responden

Nama M VAR | LR e
Alamat X\ | ey >y
Usia = B tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan *)

Pekerjaan oYM~y 7. o~
Pendidikan Terakhir : SD/SMP/SMA/Perguruan Tinggi

Pendapatan Setiap Bulan : a. < Rp. 1.000.000

b. Rp. 1.000.000 — Rp. 2.000.000
c. Rp. 2.000.000 — Rp. 3.000.000
d. > Rp. 3.000.000

*) Coret yang tidak perlu
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Mangkok?

No. Informasi Tambahan Pilihan Jawaban Keterangan
1. Darimana anda mengetahtria. Anggota Keluarga
informasi mengenai Pia Capb. Teman
Mangkok? c. Internet
d. Lain-lain
2 Apa tujuan anda membeli | a. Sebagai
Pia Mangkok? camilan/dikonsumi
pribadi dan
keluarga
b. Sebagai oleh-oleh
c. Sebagai oleh-oleh
dan konsumsi
pribadi
d. Lain-lain
3. Pia Cap Mangkok rasa apa Original:
yang anda beli dan berapalz <1
jumlahnya? b, 2
c. >3
Kombinasi:
a. <1
b. 2
th =3
4. Berapa kali anda a. <1kali
membeli/mengkonsumsi Pigh. > 1 kali
Cap Mangkok dalam 1 c. >3kali
bulan?
5. Apakah anda mengetaha. Ya
merk Pia selain Pia C ,% Tidak
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Pilihan Jawaban

No. Pertanyaan K eterangan/Alasan
S N TS
1. | Rasa original, Warna
tanpa bahan tambahan
(original), Ukuran
2

kemasan 5 biji, Label ada?

Rasa kombinasi, Warna
dengan bahan tambahan
Ukuran kemasan 5 biji,
Tidak terdapat label?

Rasa original, Warna
dengan bahan
tambahan,Ukuran
kemasan 5 biji, Tidak

terdapat label?

Rasa original, Warna
tanpa bahan tambahan
(original), Ukuran
kemasan 25 biji, Tidak
terdapat label?

Rasa kombinasi, Warna
tanpa bahan tambahan
(original), Ukuran
kemasan 12 biji, Tidak

terdapat label?

Rasa original, Warna dgr
bahan tambahan, Ukuran
kemasan 12 biji, Label

ada?

Rasa kombinasi, Warna

tanpa bahan tambahan

(original), Ukuran
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kemasan 5 biji, Label adg”~

5

Rasa kombinasi, Warna
dengan bahan
tambahan,Ukuran
kemasan 25 biji, Label

ada?

Rasa kombinasi, warna
original, ukuran kemasan
12biji, dan ada label?

10.

Rasa kombinasi, warna
dengan bahan tambahan
ukuran kemasan 12 biji,

dan ada label?

11.

Rasa original, warna
original, ukuran kemasan
12 biji, dan ada label?

12.

Rasa original, warna
dengan bahan tambahan
ukuran kemasan 5biji, da
ada label?

=)

1

Rasa kombinasi, warna
dengan bahan tambahan
ukuran kemasan 5biji, da

ada label?

=)

Keterangan:

S
N

TS

= Suka
= Netral
= Tidak Suka
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LAMPIRAN 3. Struktur Organisas Pia Cap M angkok

Pemilik/Direktur:
Bapak Weriyant
dan Bu Eunike

Supervisor:
Bapak Siduhu
Daci
[ I I I ! | I 1
: Customer Bagian Bagian Cleaning
Xl [ SPG J ‘ Service] {Gudang Produksi [ Service Satpam




LAMPIRAN 4. Hasl Uji Validitas

Correlations

Cardl Card2 Card3 Card4 Card5 Card6é Card7 Card8 Card9 Card10 Cardl1l Card12 Card13 TOTAL
Card Pearson Correlation 1 287 113 .034 .055 -.013 146 .019 -.051 .066 251 270" 231 415"
1 sig. (2-tailed) 016 353 781 652 915 229 874 676 587 .036 .024 .055 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Card Pearson Correlation 287 1 -.002 232 184 170 137 .050 .089 -.053 172 249 348" 4797
2 sig. (2-tailed) .016 .990 .053 128 .160 257 683 464 663 .155 .038 .003 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Card Pearson Correlation 113 -.002 1 -.042 251 243 182 073 266 -.021 161 072 .046 377
3 sig. (2-tailed) .353 .990 729 .036 .042 132 546 .026 862 184 551 702 .001
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Card Pearson Correlation .034 232 -.042 1 246 193 .100 074 126 -.003 115 129 -.128 3817
4 Sig. (2-tailed) 781 .053 729 .040 110 410 541 298 982 341 287 292 .001
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Card Pearson Correlation .055 184 251 246 1 260 .082 130 179 146 -.078 124 .091 453"
5 sig. (2-tailed) 652 128 .036 .040 .030 501 284 139 226 520 .308 456 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Card Pearson Correlation -.013 170 243 193 260 1 154 -.016 250" 145 243 3177 -.104 4797
6 sig. (2-tailed) 915 .160 042 .110 .030 204 .895 .037 231 042 .008 394 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Card Pearson Correlation 146 137 182 .100 .082 154 1 .150 204 259" 136 3157 191 5227




7 Sig. (2-tailed) 229 257 132 410 501 204 215 .090 .030 260 .008 113 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Card Pearson Correlation .019 .050 073 074 130 -.016 .150 1 077 238 136 .030 294" 3917
8 sig. (2-tailed) 874 683 546 541 284 895 215 525 047 263 .808 014 .001
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Card Pearson Correlation -.051 .089 266 126 179 250" 204 077 1 115 141 .140 291 4747
9 sig. (2-tailed) 676 464 026 298 139 .037 .090 525 342 245 249 .015 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Card Pearson Correlation .066 -.053 -.021 -.003 146 145 259" 238 115 1 204 290" 173 427"
10 sig. (2-tailed) 587 663 862 982 226 231 .030 047 342 .091 015 152 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Card Pearson Correlation 251 172 161 115 -.078 243 136 136 141 204 1 .286° 128 475"
11 sig. (2-tailed) .036 155 184 341 520 042 260 263 245 .091 016 292 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Card Pearson Correlation 270° 249" 072 129 124 3177 315" .030 .140 290" .286° 1 144 5717
12 gig. (2-tailed) 024 .038 551 287 308 .008 .008 .808 249 015 016 234 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Card Pearson Correlation 231 348" .046 -.128 .091 -.104 191 294" 291 173 128 144 1 456"
13 sig. (2-tailed) .055 .003 702 292 456 394 113 014 015 152 292 234 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
TOT Pearson Correlation 4157 4797 3777 381" 453" 479" 522" 3917 4747 4277 4757 5717 456" 1
AL Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .001 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000




o]

70

70

70|

70|

70|

o
~

70|

70|

o
~
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LAMPIRAN 5. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid
Excluded®

Total

70

0

70

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.673

13




LAMPIRAN 6. Hasil Perhitungan Conjoint AnalysisM enggunakan SPSS

Conjoint Analysis

Recoded Values

Original Value Recoded Value Value Label
RASA 1 1|Original

2 2|Kombinasi
WARNA 1 1|Original

2 2|Dengan Bahan

Tambahan

UKURAN 1 1 5bijij

2 2 12biji

3 3 24biji
LABEL 1 1|Ada

2 2|Tidak Ada

Recoded values are used in computations.

Model Description

Relation to Ranks
N of Levels or Scores
RASA 2|Discrete
WARNA 2|Discrete
UKURAN 3|Discrete
LABEL 2|Discrete

All factors are orthogonal.



Overall Statistics

Utilities
Utility Estimate | Std. Error
RASA Original -.572 .235
Kombinasi 572 .235
WARNA Original -.241 .235
Dengan Bahan Tambahan .241 .235
UKURAN S5biji -.659 313
12biji .528 .367
24biji 131 .367
LABEL Ada .517 .235
Tidak Ada -.517 .235
(Constant) 4.817 .247

Importance Values

RASA 25.373
WARNA 14.910
UKURAN 37.565
LABEL 22.152

Averaged Importance

Score
Correlations?®
Value Sig.
Pearson's R .945 .000
Kendall's tau .837 .002
Kendall's tau for Holdouts .000 .500

a. Correlations between observed and estimated

preferences



LAMPIRAN 7. Hasil Perhitungan Nilai Kegunaan Total Tiap Stimuli

Rumus perhitungan konjoin p)(= 4, +Z§’;12j?:1aij 3

83

A, = Nilai Konstanta yaitu 4,817
Constant X3 R Warna el Labd Jumlah
Rasa Kemasan
Stimuli 1 4,817 Original Original 5 biji Ada 3,82¢
(-0,572) (-0,241) | (-0,659) | (0,517)
Stimuli 2 4,817 Kombinas Dengar 5biji Tidak 4,45¢
(0,572) Bahan (-0,659) | Ada
Tambahan (-0,517
(0,241)
Stimuli & 4,81 Original Dengar 5 biji Tidak 3,31
(-0,572) Bahan (-0,659) | Ada
Tambahan (-0,517
(0,241)
Stimuli 4 4,817 Original Original 24 biji Tidak 3,61¢
(-0,572) (-0,241) (0,131) Ada
(-0,517)
Stimuli 5 4,817 | Kombinasi| Original 12 biji Tidak 5,519
(0,572) (-0,241) (0,528) Ada
(-0,517)
Stimuli 6 4,817 Original Dengan 12 biji Ada 5,531
(-0,572) Bahan (0,528) | (0,517)
Tambahan
(0,241)
Stimuli 7 4,817 | Kombinasi| Original 5 biji Ada 5,006
(0,572) (-0,241) | (-0,659) | (0,517)
Stimuli 8 4,817 | Kombinasi| Dengan 24 hiji Ada 6,278
(0,572) Bahan (0,231) | (0,517)
Tambahan
(0,241)
Stimuli 9 4,817 | Kombinasi| Original 24 biji Ada 5,796
(0,572) (-0,241) (0,2131) | (0,517)
Stimuli 10| 4,817 | Kombinasi| Dengan 12 biji Ada 6,648
(0,572) Bahan (0,528) | (0,517)
Tambahan
(0,241)
Stimuli 11| 4,817 | Original Original 12 biji Ada 5,049
(-0,572) (-0,241) (0,528) | (0,517)
Stimuli 12| 4,817 | Original Dengan 5 biji Ada 4,344
(-0,572) Bahan (-0,659) | (0,517)
Tambahan
(0,241)
Stimuli 13| 4,817 | Kombinasi| Dengan 5 biji Ada 5,488
(0,572) Bahan (-0,659) | (0,517)
Tambahan

(0,241)
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LAMPIRAN 8. Hasl Jawaban Kuisioner

Hasil kuisioner 13 stimuli:

Stimuli

13

Stimuli

12

Stimuli

11

Stimuli

10

Stimuli

Stimuli

Stimuli

Stimuli

Stimuli

Stimuli

Stimuli

Stimuli

No.Res | Stimuli

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28

84



29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62
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64
65
66
67

68
69
70
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LAMPIRAN 9. Dokumentasi
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Gambar 5. Kegiatan jual beli

Gambar 6.

Suasana Pemesanan Pro|

duk

Gambar7. Outlet Pia Cap Mangkg
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LAMPIRAN 10. Peta L okas Penelitian
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LAMPIRAN 11. Data Responden

89

No.Res Nama Alamat Usia Jenls_ Pekerjaan Pendidikan
Kelamin

101 | Mislan Kediri 52 L Karyawan PN SMA
10z | Ehe Surabay 49 P IRT SMA
105 | Wastc Malanc 43 L Staff Hote SMF
104 | Tria Malang 23 P Mahasiswi SMA
105 | Timi Malang 22 L Mahasiswa SMA
106 | Laili Malang 26 P Karyawan Swasta PT
107 | Diah Malang 39 P IRT SMA
10€ | Adya Bandunt 25 P Karyawan Swas | PT
10€ | Suli Probolinggtc | 47 P IRT SMF
11C | Abdul Malanc 27 L Staff PT
111 | Zainal Cilegon 46 L Guru/profesi SMA
112 | Sudarti Blitar 49 P IRT SMA
113 | Sindi Sumatra 34 P IRT SMA
114 | Abdillah Malang 22 L Mahasiswa SMA
115 | Muiji Kediri 46 L PNS PT
11€ | Iva Pasurua 45 P Tantar: SMA
117 | Mira Jakarta 21 P Mahasiswi SMA
118 | Rian Malang 23 L Staff (CS) SMP
119 | Sri Malang 37 P IRT SMA
120 | Suryamsah| Malang 40 L Karyawan SMA
121 | Rio Jakarta 27 L Karyawan PT
12z | Mlrma Surabay 36 P Karyawan PT
125 | Siti Jamb 41 R Guru PT
124 | Zaki Malang 32 L Karyawan Swasta SMA
125 | Reni Malang 49 P IRT SMA
126 | Niken Jogja 24 P Karyawan PT
127 | Ramdhan Bandung 23 L Staff dinas SMA
12€ | Jor Malanc 34 L Stalff banl PT
12€¢ | Lien Surabay 41 P IRT SMA
13C | Eke Blitar 43 P IRT SMA
131 | Sitiya Malang 25 P IRT SMA
132 | Tias Malang 31 P IRT SMA
133 | Warno Kediri 44 L PNS PT
134 | Stefi Surabaya 28 P Karyawan PT
13 | Mirna Malanc 38 P IRT SMA
13€ | Eke Sidoarjc 37 P IRT SMA
137 | Muiji Malang 55 L PNS SMA
138 | Titis Surabaya 28 P IRT PT
139 | Edi Surabaya 49 L Karyawan SMA
140 | Yani Malang 31 P IRT SMA
141 | Mirnasih Blitar 34 P IRT SMA
14z | Antonius Kudus 52 L Karyawan Swas | PT
14% | Hasbullal Kediri 46 L Wirausahawa SMA
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144 | Maya Semarang 33 P Karyawan swasta PT
145 | Erwin Jambi 22 L Mahasiswa SMA
146 | Aziz Surabaya 33 L Karyawan PT
147 |lca Jakart 21 P Mahasisw SMA
14€ | Agus Surabay 26 L Karyawar PT

149 | Joko Bandung 47 L Karyawan PNS PT
150 | Doni Malang 36 L Karyawan SMA
151 | Retno Blitar 40 P IRT SMA
152 | Siska Surabaya 41 P IRT PT
153 | Ratna Malang 23 P Mahasiswi SMA
154 | Mujiono Kediri 47 L Staff SMA
155 | Mirna BatL 38 P IRT SMA
156 | Arin Surabaya 25 P Mahasiswi PT
157 | Bagas Malang 31 L Karyawan SMA
158 | Eka Malang g5 P IRT PT
159 | Indri Tulungagung 55 P Guru PT
160 | Evi Bogor 28 P IRT PT
161 | Tio Jakarti 28 L Karyawar PT

16z | Rime Surabay 25 P Karyawar PT

163 | Tria Malang 33 P IRT SMA
164 | Rosa Surabaya 24 P Karyawan SMA
165 | Yudia Bandung 51 L PNS PT
166 | Evia Batu 27 P PNS PT
167 | Ibrahir Malanc 27 L Pegawai wism SMA
16€ | Amin Sulawes 24 L Karyawar SMA
16€ | Gizne Malanc 20 P Mahasisw SMA
170 | Esa Jakarta 35 P IRT PT




